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ABSTRAK

Nama ‘RUKIAH RITONGA
Nim :123100162
Judul :Metode Orangtua Dalam Menanamkan Akidah dan Akhlak Pada

Anak di Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten
Labuhan Batu.
Tahun :2017

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana metode orangtua
menanamkan akidah pada anak di Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat
Kabupaten Labuhan Batu.Bagaimana metode orangtua menanamkan akhlak pada
anak di Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu.
Apa kendala orangtua menanamkan akidah dan akhlak pada anak di Dusun Purba
Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu.

Adapun Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui Untuk mengetahui
metode orangtua menanamkan akidah pada anak di Dusun Purba bangun
Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu.Untuk mengetahui Metode
orangtua menanamkan akhlak pada anak di Dusun Purba Bangun Kecamatan
Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu.Untuk mengetahui kendala orangtua dalam
menanamkan akidah dan akhlak pada anak di dusun Purba Bangun Kecamatan
Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu.

Metode penulisan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu
menggambarkan secara deskriptif dengan menggunakan field research di
lapangan dan instrumen pengumpulan data yang diambil dari observasi,
wawancara jika dibutuhkan. Sumber data yang digunakan adalah sumber data
primer dan skunder sedangkan analisis data yang dilaksanakan dengan
menggunakan langkah reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan/
verifikasi.

Hasil yang ditemukan di lapangan bahwa metode orangtua dalam
menanamkan akidah dan akhlak pada anak di dusun Purba Bangun dengan cara
menyambut anak dengan doa, menanamkan rukun Iman kepada anak melalui
pengajaran, pembiasaan, dan keteladanan yang dilaksanakan dalam keluarga yang
menyekolahkan anak ke madrasah. Hambatan yang ditemuidalam menanamkan
akidah dan akhlak pada anak di dusun Purba Bangun adalah sulit menerapkan
metode yang tepat, banyak tayanagan televisi yang tidak sesuai dengan akidah
Islam, kurangnya pengetahuan dan pemahaman orangtua tentang akidah Islam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kelahiran seorang anak adalah berlatar pada adanya hubungan suami istri.
hubungan suami istri ini menyebabkan lahirnya anak yang masih sangat lemah.
Pada umumnya yang mula-mula bertanggung jawab terhadap diri anak adalah
orangtua. Orangtua harus bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup serta
pendidikan anak. Tanggung jawab terhadap diri anak merupakan suatu keharusan
bagi orangtua untuk mendidik anaknya sehingga menjadi manusia dewasa.

Ditinjau dari situasi anak, ia memiliki sifat alami yang tidak berdaya. Hal
ini menyebabkan anak menggantungkan diri secara mutlak kepada orangtua atau
orang dewasa disekelilingnya. Keadaan demikian mengharuskan orangtua untuk
memelihara dan membimbing anaknya yang belum berdaya tersebut.

Dari uraian di atas dapat dipastikan bahwa orangtua adalah sebagai
pendidik yang pertama dan utama. Anak pertama sekali dididik dan diasuh oleh
orangtuanya di dalam rumah tangga, dan masyarakat. Rumah tangga adalah
lingkungan yang pertama pula bagi pendidikan anak. Orangtua sebagai pendidik
utama, oleh sebab itu orangtua yang mendidik dan membimbing anak di dalam
rumah tangga, anak dipengaruhi dan diberi pengalaman awal, dan disinilah ia
dididik untuk mengenali dirinya dan lingkungannya

Sebelum anak lahir, ia telah disiapkan oleh sang pencipta berbagai potensi,
bakat atau pembawaan atau dasar, diwariskan kepadanya bermacam-macam

turunan dari orangtua, nenek, kakek.



Setelah anak lahir didapatinyalah pengaruh dari luar, pengalaman, ajar dan
sebagainya yang dapat menyuburkan maupun yang menghambat perkembangan
potensinya, faktor ekonomi, adat istiadat, tingkah laku orangtua, mempunyai
pengaruh yang besar dalam memunculkan dan mengembangkan bakat,
pembawaan atau potensi yang ada pada diri anak.

Anak mendapat corak yang sesuai dengan lingkungannya: Corak tersebut
akan dipertahankannya dan bahkan sampai ia berada disekolah sukar bagi Guru
untuk merubah corak tersebut. Dengan kata lain, sukar bagi guru merubah
kebiasaan dan norma-norma yang di bawa anak dari rumah tangga. Di dalam jiwa
anak timbul pertentangan antara situasi dan kebiasaan dari rumah tangga dengan
kebiasaan dan situasi yang di desain ia berusaha untuk menyesuaikan diri dengan
keadaan di mana ia hidup.

Sikap anak di sekolah dapat menunjukkan keadaan di rumah tangga,
karena apa yang diperolehnya di rumah tangga akan diusahakan untuk mencontoh
dan menirunya. Sebagai contoh dapat dilihat tentang bahasa anak, anak tersebut
akan meniru sesuatu kata yang diberikan dan di tuturkan oleh orantua atau orang
lain.

Pada umumnya Kkeberhasilan orangtua mendidik dan membimbing
anaknya hanyalah sekedar meniru dari orangtuanya dan terkadang hanya coba-

coba saja, mungkin berhasil dan mungkin tidak, karena ilmu mendidik orangtua



pada umumnya hanyalah yang diwarisinya melalui kebiasaan-kebiasaan dari
orangtuanya.’

Menurut analisis saya orangtua itu harus mampu memberi contoh kepada
anaknya, karena anak itu suka meniru kebiasaan orangtua atau orang sekitarnya.
Dan kebiasaan yang sering diikuti seorang anak itu dari orangtua dan sekitarnya
dapat dilihat dari tutur bahasa, perbuatan dan tingkah lakunya.

Pada dasarnya manusia membutuhkan keimanan untuk membantunya
memperoleh ketentraman hidup manusia sekaligus dapat menjadi pengendali
sikap dan prilaku dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa keimanan, manusia akan
cenderung untuk melakukan hal-hal yang buruk yang bertentangan dengan fitrah
manusia sebagai kholifah dan hamba Allah. Akidah memberikan keseimbangan,
keserasian dan keselarasan dalam hidup sehingga memperoleh ketentraman hidup
sebagaimana firman Allah Swt. Dalam Al-Qur’an surat ar-Ra’d ayat28-29 berikut

ini:

@ul;luw» }-@Jd}bw&_,aﬂ |j.L~.9) 1;;:| \J.\jt

Artinya: (Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah
hati menjadi tenteram. orang-orang yang beriman dan beramal saleh,
bagi mereka kebahagiaan dan tempat kembali yang baik.?

Akidah merupakan dasar dari ajaran Islam yang memberikan arah

kehidupan manusia. Akidah merupakan awal dan akhir dari seruan Islam, yaitu

'Bahan Ajar, Muslim Hasibuan, Dasar-Dasar Kependidikan.(Padangsidimpuan,2012),
him.19-22

“Tim Penyelanggara Penterjemah al-Qur’an Depak RI, al-Qur’an dan
Terjemahannya, (Semarang: Toha Putra, 1989) , him. 373.



keyakinan yang dimiliki seseorang terhadap yang Maha Agung yang menjadi
dasar dari seluruh aspek sikap dan perilaku manusia. Akidah adalah suatu
kepercayaan yang menegaskan bahwa hanya Tuhanlah yang yang satu-satunya
yang wajib disembah, mohon petunjuk dan pertolongannya, serta yang harus
ditakuti (Akidah Uluhiyah). Bahwa Tuhan itu zat yang luhur dari segala-galanya,
hakim yang Maha Tinggi, yang Tiada Terbatas, Yang Kekal, Yang Tiada
Berubah-Ubah. Yang tiada kesamaannya sedikitpun di alam ini, sumber segala
kebaikan dan kebenaran, Yang Maha Adil dan Suci. Tuhan bernama Allah Swt.
Dengan demikian segala bentuk penyembahan kepada selain Allah merupakan
perbuatan syirik.

Akhlak merupakan perwujudan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari
yang perlu dipelajari dan dibiasakan sejak kecil. Dengan demikan akhlak akan
berkembang bersamaan dengan perkembangan fisik, akal dan agidah. Islam sangat
mementingkan akhlak, karena Islam diturunkan pada hakikatnya untuk
menyempurnakan akhlak manusia.

Pemahaman akidah dan akhlak harus didahului dengan pengetahuan
tentang permasalahan tersebut. Oleh karena itu pendidikan akidah akhlak sangat
penting dilaksanakan karena akan memberikan pemahaman, pengertian,
keyakinan, dan pelaksanaan Akidah dan Akhlak Islam dalam kehidupan sehari-

hari.

Anak merupakan generasi muda Islam yang perlu dididik dengan nilai-

nilai akidah dan akhlak Islam secara kontiniu dan berkesinambungan. Oleh karena

® Nasruddin Razak, Dienul Islam,(Bandung; Al-Ma’arif, 2002), him.39.



itu materi pendidikan yang diberikan di sekolah Madrasa/ Sekolah Arab adalah
bidang study akidah akhlak. Tujuan pengajaran akidah akhlak di sekolah Arab
adalah “memberikan kemampuan dan keterampilan dasar kepada peserta didik
untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan
akhlak Islami dan nilai-nilai keimanan dan ketaqgwaan”.*

Jadi metode yang dilakukan orangtua dalam menanamkan akidah akhlak
pada anak yaitu pertama mulai dari pendekatan orangtua terhadap anak. Banyak
orangtua itu tidak ada waktunya untuk anaknya karena pokus dengan pekerjaan
sehingga anak ini tidak mempunyai atau mengetahui akidah dan akhlak,
sedangkan Kkita ketahui tanpa mempunyai akidah akhlak maka anak tidak
mengetahui yang baik dan mempunyai tingkah laku yang kurang baik.

Kedua melalui bimbingan dan motivasi dari orangtua, banyak orangtua itu
salah mendidik dan membimbing anak sehingga anak itu terjerumus kejalan yang
tidak benar, dan anak sangat membutuhkan motivasi dari orangtua, kebanyakan
anak itu tidak mendapat motivasi dari orangtuanya sehingga anak bertingkah laku
yang tidak baik di sekolah dan di lingkungan masyarakat.

Ketiga pendidikan, pendidian sangat dibutuhkan setiap manusia agar
mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk/ yang tidak pantas untuk
dirinya sendiri. Jadi banyak kita temui anak yang putus sekolah kerena orangtuaya

itu tidak mampu membiayai anaknya, sehingga seorang anak putus sekolah dan

tidak mempunyai pendidikan.

* Dirjend Kelembagaan Agama Islam Direktor Madrasah dan Pendidikan Agama
Islam, Kurikulum Berbasis kompetensi kurikulam dan Hasil Belajar Akidah Akhlak Untuk
Madrasa Aliyah,(Jakarta: Dirjend Binbaga depak R1,2003), him. 2.



Hal itu tentunya mempengaruhi terhadap pengetahuan akidah akhlak yang
dimiliki anak. Artinya pengetahuan akidah akhlak anak juga akan baik.
Seharusnya dengan pengetahuan akidah akhlak yang cukup baik tersebut, anak
akan memiliki motivasi yang tinggi melaksanakan ibadah shalat.

Menurut observasi dan hasil wawancara peneliti bahwa banyak orangtua
yang mempunyai kesibukan sehari-hari sehingga mereka tidak memperhatikan
anak-anaknya, sehingga berakibat pendidikan akidah dan akhlak anaknya itu
terabaikan oleh karena pendidikan anaknya hanya diserahkan kepada pembantu
rumah tangga atau orang lain.” Dan ada pula orangtua itu dia mempunyai waktu
yang sangat banyak kepada anaknya tetapi lemahnya pengetahuan orangtua
terhadap pendidikan akidah dan akhlak, sehingga orangtua itu tidak bisa
melakukan bagaimana metode yang harus dilakukan orangtua kepada anaknya
sehingga seorang anak tidak bisa mengetahui bagaimana akidah dan akhlak yang
baik. Kurangnya perhatian orangtua terhadap pendidikan akidah dan akhlak anak
dan sebagainya. Dari segi akidah yaitu banyak anak yang tidak mengetahui
bagaimana cara beriman kepada Allah dan dari segi akhlak yaitu rata-rata anak
kurang melaksanakan tutur kata yang baik. Maka dari itu penulis tertarik untuk
melaksanakan penelitian yang berjudul METODE ORANGTUA DALAM
MENANAMKAN AKIDAH DAN AKHLAK PADA ANAK DI DUSUN
PURBA BANGUN KECAMATAN BILAH BARAT KABUPATEN LABUHAN

BATU”

> Emi Haryuni, Ibu Rumah Tangga, Wawancara Pribadi, Tanggal 03 Juni 2016



B. Fokus masalah
Adapun yang menjadi fokus masalah dalam penelitian ini hanya menelitih
metode orangtua dalam menanamkan akidah dari segi melaksanakan Salat dan
akhlaq dari segi adab tutur kata pada Anak diusia 6-11 tahun,di Dusun Purba

Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu

C. Batasan stilah
Untuk tidak terjadi kesalah pahaman terdapat istilah dalam penelitian ini,
maka dibuat batasan istilah sebagai berikut:

1. Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos, dan dalam bahasa Inggris
ditulis method yang berarti cara atau jalan. Dalam bahasa Arab disebut tarigah,
dan adakalahnya juga disebut uslub.® Metode yang dimaksud dalam penelitian
ini yaitu cara atau jalan yang dilakukan orangtua di dusun Purba Bangun dalam
mempengaruhi, mendorong, mengajak, mengarahkan anaknya untuk
melaksanakan aktivitas sesuai tujuan yang diinginkan.

2. Orangtua berasal dari dua kata yaitu orang dan tua, orang yaitu manusia, tua
adalah ayah dan ibu kandung,’Orangtua dalam pengertian ini adalah orang
yang telah memiliki keluarga yang mempunyai anak yang menjadi tanggung
jawabnya dan berada di dalam pengasuhannya.® Orangtua yang dimaksud
dalam peneliti yaitu seorang yang telah mengasuh dan mendidik anak dalam
keluarga dan menjadi tanggung jawabnya, baik dibidang formal maupun non

formal.

® Dja’far Siddik, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Cipta Pustaka Media, 2006), him.
128.

’ Meity Tagdir Qodratillah, Kamus Bahasa Indonesia,(Jakarta Timur: Hak Cipta
Dilindungi Undang-Undang, 2011), him. 375-376.

® Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini,(Jakarta:Kencana,2010),hlm. 86.



3. Akidah Akhlak terdiri dari dua kata yaitu “akidah” dan “akhlak” akidah adalah
suatu perkara yang wajib dibenarkan di dalam hati, sehingga ia menjadi tenang
dan menjadi keyakinan yang mantap, tidak bercampur dengan keragu-raguan
atau kebimbangan.® sedangkan akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa,
yang dengannya lahirlah macam-macam perbuatan, baik dan buruk, tanpa
membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.'® Jadi akidah adalah dasar dari
ajaran Islam. Karena itu Islam menghadapkan dakwahnya kepada setip orang
untuk beriman kepada Allah Swt. Dan akhlak adalah sangat erat hubungannya
dengan akidah, orang yang baik akidah maka akhlaknya akan baik juga.

4. Anak adalah manusia yang masih kecil.'* Dengan kata lain anak adalah
amanabh terbesar dari Allah yang menjadi investasi dunia akhirat bagi Ayah dan
Bunda. Anak disebut juga dengan seseorang yang dilahirkan dari perkawinan
yang sah antara dua orang dewasa laki-laki dan perempuan. Adapun usia anak
menurut buku perkembangan peserta didik adalah usia 6-11 tahun.** Adapun
orangtua yang baik terhadap anak-anaknya adalah sebagai berikut, keteladanan,
pembiasaan, bersikap adil kepada anak-anaknya, mengajari dan menyuruh anak
beribadah, memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anak.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana metode orangtua menanamkan akidah pada anak di Dusun Purba

Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu?

% Shalih bin fauzan bin abdullah al-fauzan, kitab Tauhid,(Jakarta:Darul hag, 2002),
him.3

19 yunahar Ilyas, kuliah Akhlak,(Yogyakarta:Lembaga Pengkajian dan Pengamalan
Islam, 1999), him.2.

" Meity Taqdir Qodratillah, Kamus Bahasa Indonesia.... him. 20

12 Sudarwan Danim, Pekerbangan Peserta Didik,(Bandung: Alfabeta, 2010), him. 60.



2. Bagaimana metode orangtua menanamkan akhlak pada anak di Dusun Purba
Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu ?

3. Apa kendala orangtua menanamkan akidah dan akhlak pada anak di Dusun
Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu?

E. Tujuan Penelitian
Agar sasaran yang dicapai dalam penelitian ini lebih terarah, maka penulis
perlu menjabarkan tujuan penelitian yaitu:

1. Untuk mengetahui metode orangtua menanamkan akidah pada anak di Dusun
Purba bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu.

2. Untuk mengetahui Metode orangtua menanamkan akhlak pada anak di Dusun
Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu.

3. Untuk mengetahui kendala orangtua dalam menanamkan akidah dan akhlak
pada anak di dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan
Batu.

F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang metode orangtua dalam
menanamkan akidah dan akhlak pada anak di Dusun Purba Bangun
Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu

2. Sebagai bahan masukan kepada para orangtua dalam akidah dan akhlak pada
anak di Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan

Batu.
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3. Menjadi salah satu persyaratan melengkapi tugas-tugas dan memenuhi syarat-
syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan Islam(S.Pd.l) dalam ilmu
Tarbiyah di IAIN Padangsidimpuan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dan penulisan penelitian ini, penulis
membagi pada beberapa bab. Tiap-tiap bab terdiri dari sub bab. Perincian
sistematika penulisan tersebut adalah:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang menjadi pengantar umum
keseluruhan isi tulisan. dalam bab ini dikemukakan latar belakang masalah, fokus
masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisikan kajian teoritis yang terdiri dari pengertian metode,
pengertian orangtua, kewajiban orangtua, peranan orangtua dalam mendidik
anak, orangtua yang baik terhadap anak, pengertian keluarga, pengetahuan
aqgidah akhlak, pengertian akhlak, tujuan akhlak, bentuk-bentuk akhlak, faktor-
faktor yang mempengaruhi akhlak, akhlak anak kepada orangtua.

Bab ketiga adalah metodologi penulisan yang menjelaskan tentang tempat
dan waktu penelitian, metode penelitian, sumber data, instrumen pengumpulan
data, teknik penjaminan keabsahan data, analisis data.

Bab keempat adalah menguraikan tentang pembahasan dan analisi data
yang terdiri dari peranan orangtua dalam pembentukan agidah akhlak anak di

Dusun Purba Bangun, dan problematika orang tua dalam pembentukan akidah
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akhlak pada anak di Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten
Labuhan Batu.
Bab kelima membahas tentang penutup yang berisi, kesimpulan dan

Saran-saran.
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BAB |1

KAJIAN TEORI
A. Metode Orangtua Dalam Menanamkan Akidah dan Akhlak Pada Anak
1. Pengertian Metode

Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu “methodos”yang terdiri dari
dua suku kata yaitu “metha” yang berarti melalui atau melewati dan “hodos”
yang berarti jalan atau cara, metode berarti suatu jalan yang dilakukan untuk
mencapai tujuan. Dalam bahasa Arab disebut “tharigat” yang artinya jalan.!

Metode orangtua itu ada 3 macam vyaitu:

a. Metode pengenalan atau pendekatan
Orangtua harus mengenali seorang anaknya, agar orangtua bisa
mengetahui kebiasaan anaknya itu sendiri, faktor-faktor umum yang perlu

dikenal ialah:

1). Hakikat anak: anak belum manusia dalam bentuk kecil, atau seorang
manusia minus beberapa hal yang belum dimiliki anak. Anak adalah
seorang yang berada pada sesuatu masa perkembangan tertentu dan

mempunyai potensi untuk menjadi dewasa.

2). Kebutuhan pokok anak: tiap anak membutuhkan hal-hal tertentu dan
apa bila kebutuhan itu tidak dipenuhi anak tersebut akan megalami

masalah-masalah tertentu.

' Armie Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam,(Jakarta: Cipta Pers,
2002), him. 40.
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3). Langkah-langkah perkembangan: perkembangan anak meliputi segi-
segi jasmani, jiwa dan rohani juga.? Dengan ini maka orangtua bisa
dekat dengan anak sehingga mereka mau mendengarkan apa yang

diucapkan atau dikatakan orangtua mereka sendiri.

b . Metode motivasi

Kata “motif’, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya
penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktifitas-
aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat
diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif pada saat-saat
tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/
mendesak.

Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seseorang yang di tandai dengan munculnya “feeling” dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian yang
dikemukakan Mc. Donald ini mengandung tiga elemen penting.

1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri
setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa
beberapa perubahan energi di dalam sistem “neurophysiological” yang
ada pada organisme manusia karena menyangkut perubahan energi

manusia, penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik manusia.

2 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan,(Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 176
* Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar,(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 148.
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2) Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/ “feeling”, efeksi seseorang.
Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan,
afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah-laku manusia.

3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal
ini sebenarnya merupakan respons dari sesuatu aksi, yakni tujuan.
Motivasi memang muncul dari dalam diri mnusia, tetapi kemunculannya
karena terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini ada
tujuan. Tujuan ini akan menyangkut kebutuhan.

Dengan ke tiga elemen di atas, maka dapat dikatakan bahwa
motivasi itu sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan
terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga
akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi,
untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong
karena adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan.*

c. Metode pendidikan

Dalam kamus Bahasa Indonesia, pendidikan yang berasal dari kata
“didik” itu diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui pengajaran dan pelatihan.’

Soegarda Porbakawatja menyebut pendidikan sebagai kegiatan

yang meliputi semua perbuatan dan usaha dari generasi tua untuk

* Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,(Jakarta: PT Grafindo
Persada,2010), him. 73-74

*Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1991), him. 232
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mengalihkan pengetahuannya, pengamalannya, kecakapannya serta
keterampilannya kepada generasi muda sebagai usaha untuk menyiapkan
mereka agar dapat memenuhi fungsi hidupnya baik jasmaniah mupun
rohaniah.

Memang, dalam berbagai literatur mengeni pendidikan selalu
menyebut bahwa berbagai bangsa menggunakan istilah pendidikan yang
cukup bervariasi. Perbedaan itu tidak saja karena perbedaan cara pandang
dalam memaknai hakikat pendidikan.

Orang-orang Yunani kuno sudah biasa menugaskan seorang
pelayan untuk menjemput dan mengantar anaknya dari dan ke sekolah.
Pelayan itu disebut paedagogis yang berarti penuntun anak. Disebut
demikian karena disamping melaksanakan tugas untuk mengasuh dan
membesarkan anak dalam keluarga orangtuanya.

Pendidikan itu sendiri disebut paedagogis. Dalam perjalanan waktu
istilah-istilah ini mengalami perkembangan, sehingga ilmu pendidikan juga
disebut sebagai istilah paedagogis, sedangkan pendidikan dalam arti
kegiatan mendidik disebut paedagogis.

Berdasarkan istilah-istilah itu serta perkembangan teori lain yang
mengiringinya, melahirkan suatu pengertian pendidikan menjadi
serangkaian aktivitas yang bersifat menuntun, melayani, mengeluarkan
potensi laten, mengembangkang, dan memberdayakan kemampuan-

kemampuan peserta didik baik jasmaniah maupun rohanianya menuju cita-



16

cita sebagaimana yang diharapkan oleh orang dewasa atau generasi tua
yang menjadi pendidiknya.

Oleh karena itu tepatlah defenisi singkat yang dikemukakan oleh
Noeng Muhadjir bahwa pendidikan merupakan “upaya normatif untuk
membantu orang lain berkembang ketingkat normatif yang lebih baik.°

2. Pengertian Orangtua

Orangtua adalah ayah ibu kandung, orang yang dianggap tua
(cerdik, pandai, ahli dan sebagainya), orang-orang yang dihormati
(disegani) di kampung.” Selanjutnya Zakiah Daradjat mendepenisikan
orangtua, yaitu pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena
dari merekalah anak mula-mula pemerinta pendidikan.? Orangtua berasal
dari dua kata yaitu orang dan tua, orang yaitu manusia, tua adalah ayah dan
ibu kandung,’Orangtua dalam pengertian ini adalah orang yang telah
memiliki keluarga yang mempunyai anak yang menjadi tanggung
jawabnya dan berada di dalam pengasuhannya.*® Orangtua yang dimaksud
dalam peneliti yaitu seorang yang telah mengasuh dan mendidik anak
dalam keluarga dan menjadi tanggung jawabnya, baik dibidang formal
maupun non formal

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa orangtua adalah

orang yang telah melahirkan dan membesarkan kita. Melahirkan bukan

®Dja’far Siddik. llmu Pendidikan Islam,....him.12-14

"Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Inonesia,(Balai
Pustaka: 2001), him. 1059.

8 Zakiah Dradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 35.

° Meity Taqdir Qodratillah. Kamus Bahasa Indonesia ,...hIm. 375-376.

'° Diana Mutiah Psikologi Bermain Anak Usia Dini,...hIm. 86.
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sekedar memberikan kebutuhan saja melainkan harus juga memenuhi
kebutuhan immaterial seperti memberikan pendidikan, perhatian, kasih
sayang dan perlindungan.
Kewajiban Orangtua
Agar kesucian jiwa anak tidak dikotori oleh warna kesesatan yang
berdampak kepada perilaku yang menyesatkan dirinya dan orang lain dan
supaya mereka menjadi anak yang shaleh yang berguna bagi masyarakat,
maka kepada orangtua dipikulkan kewajiban. Kewajiban yang dimaksud
antara lain adalah:
a) Mengisi akidah Ilahiyah ke dalam jiwa si anak
Akidah yang benar dan kuat adalah yang menyelamatkan mereka
dari kesesatan di dunia dan di akhirat, mengajari mereka untuk
memahami makna akidah atau iman secara benar yang diaplikasikan
dalam bentuk ibadah sebagai upaya memperdekatkan dirinya dengan
Allah. Pembinaan dapat dimulai dari sejak bayi lahir ke bumi ini dengan
cara membacakan kalimat azan ke telinganya jika bayi itu laki-laki, dan
kalimat igamat jika dia perempuan atau kedua-duanya dengat kalimat
azan ditelinga kanan dan igamat di telinga kirinya.
b) Memberi nama yang baik
Pemberian nama merupakan cermin kepribadian dan ke dalam
pendidikan pemberinya dan nama adalah gambaran singkat bagi
pemiliknya, oleh karena itu pemberian nama bagi seorang anak sebagai

hamba Allah adalah suatu yang penting.
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¢) Mengkhitan anak

Khitan diartikan dengan sunat atau menyunat. Yaitu memotong
bagian tertentu dari ujung alat vital laki-laki dan perempuang. Hal ini
disyari’atkan dalam Islam sebagai sunah Nabi Ibrahim as. Khitan adalah
suatu fitrah manusia sebagai perwujudan dari kemuliannya di sisi Allah
dan membedakannya dengan makhluk-makhluk lain. Maksudnya adalah
perilaku memsucikan badan. Orangtua yang memiliki tanggung jawab
membina anak sesuai dengan yang diamatnatkan Allah, Memiliki
kewajiban menciptakan tubuh dan jiwa anak yang suci. Salah satu upaya
untuk itu adalah dengan melaksanakan khitan terhadap anaknya.

d) Membekali anak dengan ilmu pengetahuan.

Agar masa depan anak tidak terlunta-lunta melainkan hidup layak
sejahtera, maka salah satu upaya orangtua adalah membekali anaknya
dengan ilmu pengetahuan, karena semua mengakui bahwa ilmu adalah
modal bagi seseorang untuk hidup selamat, tidak hanya di dunia tetapi
juga untuk kehidupannya kelak di akhrat.

e) Mendidiknya menjadi anak yang berakhlak
Setiap orangtua mengharapkan anaknya menjadi anak yang shaleh
yang mendoakannya, disayangi dan disenangi oleh semua orang. Karakter

anak seperti itu memberi kebanggaan dan kebahagian tersendiri bagi
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orangtua. Salah satu karakteristik anak yang shaleh adalah memiliki budi
pekerti, sopan dan santun atau disebut juga berakhlak mulia.**
2.2. Peranan Orangtua dalam Mendidik Anak
a. Peranan ibu

Orangtua memegang peranan penting terhadap anak-anaknya.
Sejak anak itu dilahirkan, ibulah yang selalu disampingnya. Ibulah yang
memberi minuman dan makanan, memelihara dan selalu bercampur gaul
dengan anak-anak. Itulah sebabnya kebanyakan anak lebih cinta kepada
ibunya dari pada anggota keluarga lainnya. Pendidikan seorang ibu
terhadap anaknya merupakan pendidikan dasar yang tidak dapat
diabaikan sama sekali. Maka dari itu seorang ibu hendaklah seorang yang
bijaksana dan pandai mendidik anak-anaknya.

Sesuai dengan fungsi serta tanggung jawabnya sebagai anggota
keluarga, dapat disimpilkan bahwa peranan ibu dalam pendidikan anak-
anaknya adalah:

1) Sumber dan pemberi rasa kasih sayang
2) Pengasuh dan pemelihara

3) Tempat mencurahkan isi hati

4) Pengatur kehidupan dalam keluarga

5) Pembimbing hubungan pribadi
6) Pendidik dalam segi-segi emosiona

|.12
b. Peranan ayah
Di samping ibu seorang ayahpun memegang peranan yang penting

pula. Anak memandang ayahnya sebagai orang yang tertinggi posisinya

1 Rahman Ritonga, Akhlak Merakit Hubungan dengan Semua Manusia, (Surabaya:
Amelia, 2005), him. 33-35

12 Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Islam Teoritis dan Praktis,(Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 1994), him. 70
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dalam keluarga. Kegiatan seorang ayah terhadap pekerjaannya sehari-hari
sungguh besar pengaruhnya kepada anak-anaknya. Ditinjau dari fungsi
dan tugasnya sebagai ayah, bahwa peranan ayah dalam pendidikan anak-
anak yang lebih domnan adalah:

1) Menafkahi kebutuhan keluarganya

2) Pemberi perasaan aman bagi seluruh anggota keluarga

3) Pelindung terhadap ancaman dari luar

4) Hakim atau pengadilan jika terjadi perselisihan

5) Pendidik dalam segi-segi rasional

Dalam Islam anak merupakan anugrah sekaligus titipan yang harus

dijaga. Firman Allah dalam al-Qur’an surah Al-Kahfi ayat 46 yang

berbunyi:
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Artinya:.Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya

di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.®
Dilihat dari ajaran Islam anak adalah amanah Allah. Amanah wajib
dipertanggung jawabkan. Setiap orangtua akan diminta pertanggung
jawaban atas anak-anak mereka pada hari kiamat. Jelas tanggung jawab
orangtua terhadap anak tidak kecil. Secara umum tanggung jawab itu
adalah penyelenggaraan pendidikan bagi anak-anak dalam rumah tangga.
Dengan adanya pendidikan yang diberikan orangtua kepada anak-anak

tentang agama, maka kedua orangtua dapat terbebas dari beban

pertanggung jawaban serta dpat memperbaiki keadaan anak. Sehingga

" Tim Penyelenggarah Penerjemah alqur’an Depag RI....,hIm. 560.
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penyejuk hati kedua orangtua mereka, baik di dunia maupun di akhirat.
Tuhan memperintahkan agar setiap orangtua menjaga keluarganya dari
siksa nereka.!* Firman Allah dalam alqur’an surah at-Tahrim ayat 6
berbunyi:

i T ;;

Gl sdls LTS3 \Ju;m Sl 531,50 5T El

- ~ %~ -, T8 _ -

055 b ijw TG Gy ¥ B KL
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia

dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan

tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.™

Dalam ayat di atas dijelaskan agar manusia selalu mengadakan
pengawasan terhadap dirinya dan anggota keluarganya agar tidak
terjerumus ke dalam lingkungan merusak akhlak dan moral anak. Akhlak
yang rusak bisa berakibat hilangnya peradapan serta dapat menghilangkan
jati diri suatu bangsa dan rasa malu dari anak. Tanggung jawab orangtua
dalam keluarga sangat berat, utuk itu orangtua mempunyai kewajiban
mendidik anak-anaknya agar memiliki akhlak yang sesuai dengan ajaran
Islam. Karena anak merupakan anggota keluarga, maka ayat tersebut
menjadi dalil atas kewajiban orangtua untuk mengajar, mendidik dan
membimbing anak-anaknya.

Kedudukan orangtua dalam pendidikan di lingkungan keluarga

sangat menentukan masa depan anaknya. Karena peran kedua orangtua

¥ Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Persfektif Islam,(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1992), him. 160.
' Tim Penyelenggarah Penerjemah alqur’an Depag RI...,hlm. 192
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memiliki arti yang sangat penting dalam peroses pembentukan watak
seorang anak. Peran sorang ibu yang lebih memiliki kedekatan psikologis
dengan anak, dimana seorang ibu telah mengandung selama kurang lebih
sembilan bulan kemudian dilanjutkan menyusuinya selama lebih kurang
dua tahun, merawatnya dengan penuh kasih sayang. Demikian pula bapak
yang merupakan seorang kepala rumah tangga yang sangat menentukan
terhadap keluarga dan juga anak-anaknya. Tentu saja, peran peran dan
kewajiban masing-masing memiliki peran dan kewenangan tersendiri
melengkapi demi kemajuan dan masa depan anak.®

Peran orangtua dalam mendampingi dan mendidik anak, orangtua
dapat berperan sebagai guru yang dapat mendidik dengan baik. Sewaktu-
waktu berperan sebagai teman, orangtua perlu menciptakan dialog yang
sehat, tempat untuk mencurahkan isi hati. Apabila dialog yang sehat ini
dikembangkan, anak-anak akan terbuka terhadap orangtua dan tidak akan
segan-segan mengutarakan segala isi pikirannya.'’

Setiap orangtua tentu menginginkan anaknya menjadi orang yang
berkembang secara sempurna. Mereka menginginkan anak yang dilahirkan
itu kelak menjadi orang yang sehat, kuat, berketerampilan, cerdas, pandai,
dan beriman. Dapat dibayangkan betapa pentingnya peranan orangtua bagi
seorang anak. Tanpa orangtua mungkin seorang anak akan terlantar, tidak
ada yang bertanggung jawab dalam mengasuh dan mendidiknya. Orangtua

merupakan pendidik pertama yang memberikan bimbingan kepada anaknya

*Samsul Munir, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islam,(Jakarta: HAMZA,
2007), him. 19.
YSamsul Munir, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islam..... him. 175
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sesuai dengan falsafah hidup baru dan kemampuan yang dimilikinya. Dari
merekalah anak menerima pendidikan secara kodrat. Hal ini sejalan dengan
apa yang dikemukakan oleh Zakiah Dradjat:

Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan
berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang dari
pengetahuan mendidik, melainkan karena secara kodrati suasana
sekitarnya memberikan kemungkinan alami membangun situasi
pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya pergaulan
dan hubungan pen%aruh mempengaruhi secara timbal balik antara
orangtua dan anak.

Orangtua memegang peranan penting dalam rumah tangga. Sejak
anak dilahirkan ibunyalah yang selalu disampingnya. Oleh karena itu
seorang anak meniru perangai dari kebiasaan ibunya. Seorang anak akan
lebih dekat dengan ibunya, jika ibu menjalankan tugasnya dengan baik,
kenyataan itu berlaku dalam kehidupan keluarga dan rumah tangga
bagaimanapun keadaannya, anak tetap mengharapkan orangtuanya dan
sebaliknya orangtua juga mengharapkan kedamaian hidup dan ketentraman
bersama dengan anak-anaknya.

Orangtua bertanggung jawab terhadap keberhasilan pendidikan anak
karena anak itu adalah:

a) Anugrah Tuhan kepada orangtua
Anak sebagai anugrah Tuhan kepada orangtua merupakan sebuah
karunia yang berharga dimana saat anak dilahirkan, membuat semua

orang di sekitarnya bahagia,menyayangi, dan senang dengan

keberadaannya, semua mengharapkan kebaikan akan selalu bersama

18 Zakiah Dradjat dkk, llmu Pendidikan Islam...., him. 35
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sang anak, orangtua berharap agar anak bisa menjadi anak yang baik
dan berguna. Sebagai orangtua berkewajiban untuk berterimah kasih,
bersyukur dan memeliharanya dengan baik, dan diharapkan orangtua
bisa mendidik dan mengasuh dengan baik. Bimbingan dan pendidikan
dari orangtua kepada anak bisa optimal dengan pengajaran dan
pengalaman dalam kehidupan sehari-hari yang diterima oleh anak dalam
hubungannya dengan orangtauanya.
b) Mendapat pendidikan yang pertama kali dari orangtua
Seorang anak mendapatkan pelajaran dalam kehidupan untuk
pertama kalinya adalah dari orangtuanya, seorang anak bayi yang lahir
ke dunia ini masih murni, polos dan belum mengerti apa-apa.*® Menurut
John Locke dalam buku Ja’far Siddik seorang filosof bangsa Inggris
berpandangan bahwa manusia dilahirkan kepermukaan bumi ini
bagaikan kertas yang putih (tabularasa) yang belum tertulis dan
sepenuhnya siap menerima apapun yang di kehendaki penulisnya.?
Metode Pendidikan Islam
Orangtua yang baik selayaknya memberikan dan mendidik anak-
anaknya menjadi manusia yang bermoral baik, dan ini menjadi hak setiap
anak. Dalam melaksanakan tugas orangtua sebagai pemimpin dalam

keluarga membentuk kepribadian anak saleh dapat dilakukan melalui:

¥ Chairinniza Graha, Keberhasilan Anak Tergantung Orangtua,(Jakarta PT.

Gramedia Media, 2007), him. 15-16.
2 Dja’far Siddik, Ilmu Pendidikan Islam,.... him. 54.
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a. Keteladan

Membentuk kepribadian anak berlangsung pada masa yang
panjang, sejak bayi dalam kendungan sampai ia dewasa. Secara umum
pakar kejiwaan berpendapat bahwa masa-masa usia awal sorang anak
cenderung meniru dan mencontoh apa yang ditangkap oleh indra
jasmaninya. Anak banyak meniru apa yang ia tangkap dari perilaku
orangtua. Oleh sebab itu orangtua harus memperagakan perbuatan,
perkataan maupun sikap yang baik di depan anaknya.

. Pembiasaan

Untuk mendidik anak menjadi berakhlak harus dilakukan oleh
orangtua melalui pembiasan yang berkesinambungan dan secara serius.
Apa yang sudah menjadi kebiasaan itulah yang disebut akhlak. Akhlak
anak yang baik adalah kebiasaannya yang baik menurut ukuran ajaran
Islam.

. Bersikap adil kepada anak-anak

Keadilan orangtua baik dalam memberikan kasih sayang dan
perhatian sangat mempengaruhi terhadap sikap anak. Karena seorang
anak yang diperlakukan dengan tidak adil, maka anak tersebut akan
menunjukkan sikap melawan terhadap orangtua sebagai bentuk protes
dari ketidak adilan tersebut. Maka dari itu orangtua yang baik adalah

orangtua yang biasa memberikan keadilan bagi anak-anaknya.
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d. Mengajari dan menyuruh anak beribadah
Agar anak terbiasa dengan ajaran-ajaran Islam, maka orangtua
sebagai pendidik pertama dalam keluarga harus bisa mengajari dan
menyuruh anaknya dalam beribadah. Karena dengan kebiasaan disuruh
dan diajari, maka anak akan terbiasa mengerjakan segala perintah
orangtuanya.

e. Memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anak.?

Perhatian orangtua akan perkembangan pertumbuhan anak akan
memudahkan orangtua dalam memahami gejala kewajiban anak.
Khususnya pada masa remaja yang merupakan masa peralihan dari masa
anak-anak menuju masa dewasa. Masalah penting yang dihadapi oleh
remaja cukup banyak. Masalah yang paling menonjol dari kehidupan
remaja adalah pertumbuhan jasmani yang cepat. Perubahan itu,
berdampak pula pada sikap dan perhatiannya terhadap dirinya. Keadaan
emosinya yang goncang sering kali diungkapkan dengan cara yang tajam
dan sungguh-sungguh. Sebagai orangtua harus mengerti dengan apa yang
telah dialami anak, agar tidak salah dalm memberikan arahan ataupun
bimbingan.

3. Akidah akhlak
a. Pengertian Akidah
Kata aqoid, jama’ dari akidah yang berarti ‘“kepercayaan,

maksudnya ialah hal-hal yang diyakini orang-orang Islam, artinya mereka

2! Mustafa, Akhlak Tasawuf,(Bandung: Pustaka Setia, 1999), him. 164.
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menetapkan atas kebenarannya (bahwa hanya Allah Tuhan yang patut
disembah) seperti disebutkan dalam al-quran dalam Hadist nabi
Muhammad Saw”.%?

Sesuai dengan landasan orangtua yang baik adalah keteladanan
pembiasaan,bersikap adil kepada anak, mengajari dan menyuruh anak
beribadah, memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anak.Dasar
dari ajaran Islam adalah Akidah. Karena itu Islam menghadapkan
dakwahnya kepada setiap orang untuk beriman kepada Allah Swt, yaitu
meyakini sepenuh hati bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan Nabi
Muhammad benar Rasul Allah. Keyakinan yang demikian merupakan
dasar Akidah dalam Islam.

Keyakinan akan keesaan Allah Swt. Dijelaskan dalam firman Allah

dalam alqur’an surat al-l1khlas ayat 1-5 sebagai berikut:
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Artinya: Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan
yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak
dan tidak pula diperanakkan,dan tidak ada seorangpun yang
setara dengan Dia."®

Berdasarkan ayat di atas, maka Akidah Islam dimulai dari Iman
kepada Allah, yaitu yakin kepada keesaan Allah tempat bergantung segala

sesuatu, yaitu tidak beranak dan tidak diperanakkan.

*Chabib Thoha. Dkk, Metodologi Pengajaran Agama, Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Bekerjasama dengan Pustaka Pelajar, Semarang, 2004, him. 88
% Tim Penyelenggara Penterjeman Al-Qur’an depak RI,.... him. 1118
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Iman kepada Allah tersebut mengharuskan “Iman akan
kesempurnaan sifat-sifat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, serta
berbagai ghaib yang disampaikannya”.®*

Sifat-sifat orang yang beriman dijelaskan Allah Swt. Dalam

alqur’an surat Al-Bagarah ayat 177 berikut ini:
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Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu
suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah
beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat,
kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang
meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang
yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam
peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya);
dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa.?

¢ Abdurrahman Habanakah, Pokok-Pokok Agidah Islam, Terjemahan, A.M.
Basalamah,(Jakarta: Gema Insani Press, 1998), him. 71.
% Tim Penyelenggara Penterjemah alqur’an Depak RI, ....hIm. 28.
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Dari ayat di atas diketahui bahwa dasar-dasar keimanan dalam
Islam adalah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat,
dan Kitab-kitab.

Rukun iman yang pertama adalah percaya kepada Allah. Akidah
itu haruslah menjadi kepercayaan mutlak kepada Allah dengan sendirinya
mencakup kepercayaan kepada rukun iman lainnya. Oleh sebab itu,
dengan kalimat Lailahaillallah muhammadur rosulullah berarti kita telah
mengaku keesaan Allah sebagai satu-satunya Tuhan, pengakuan tersebut
mengandung kepercayaan kepada-Nya dari dua segi:

1) Rububiyah vyaitu sifat ke-Tuhanan yang menciptakan alam,
memelihara dan mendidiknya. Bahwa zat yang bernama Allah saja
yang menciptakan alam semesta ini dengan seluruh isinya.

2) Uluhiyah, segi ini adalah konsekwensi dari yang pertama, yaitu bahwa
hanya zat yang bernama Allah saja sebagai Tuhan satu-satunya yang
wajib disembah dan tempat memohon pertolongan.

Dari kutipan di atas jelas bahwa seorang muslim dalam hidupnya
harus membersihkan segala hati, kepercayaan dan keyakinan dan lain
sebagainya lebih dahulu.

Adapun hal-hal yang termasuk dalam penyelewengan akidah ini
banyak sekali bentuknya. Diantaranya adalah syirik, tahayul, khurafat,
tawasul wal wasilah.

Selain dari keempat bentuk di atas masih banyak lagi bentuk yang
dapat merusak akidah seseorang, namun dalam pembahasan ini hanya

menguraikan tentang paham syirik. Macam-macam syirik ada dua yaitu:

1) Syirik hali (syirik terang-terangan) disebut juga syirik akbar (syirik
yang paling besar).
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2) Syirik khafi (syirik yang samar) atau disebut juga syirik ashgor (syirik
yang paling kecil).?®

Larangan untuk tidak berbuat syirik dan mengimani Allah secara
utuh. Hal ini sesuai dengan fiman Allah SWT dalam surat Lugman ayat

13 yang berbunyi:
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah

kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar".?’

Lugman sebagai teladan yang sering dijadikan ikutan, ternyata
Lugman lebih dahulu menanamkan pendidikan akidah itu untuk dimiliki
manusia, dengan penanaman akidah ini kedalam jiwa manusia dapat
mensucikan jiwanya dan memberikan arah kepada yang lebih baik.
Akan tetapi bilah akidah kurang mapan tartanam di dalam hati manusia,
maka lama kelamaan dia akan terjerumus kepada syirik.

Kemudian setelah Lugman mengajarkan anaknya tentang
menjauhi perbuatan syirik, barulah Lugman memperkenalkan kepada
anaknya sifat-sifat Tuhan yang maha mengetahui segala perbuatan
seseorang walau bagaimanapun bentuknya atau kecilnya. Hal ini dapat

dilihat dalam surat Lugman ayat 16 sebagai berikut:

*®* Ahmad lzzuddin Al-Fabayumi, Kafir dan Indikasinya, terjemah Zubeir
Suyadi,(Surabaya: Bina lImu, 1989), him. 14.
%’ Tim Penyelenggara Penterjemah alqur’an Depak RL....hIm. 654.
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Artinya: (Lugman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu
atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan
mendatangkannya (membalasinyag. Sesungguhnya Allah
Maha Halus lagi Maha mengetahui.?®

Jelaslah bahwa pendidikan akidah harus dibarengi dengan
mengemukakan sifat-sifat Allah yang maha mengetahui tentang sesuatu
begitu juga dengan balasan dari suatu perbuatan itu akan oleh seseorang
sekalipun hanya sebesar biji sawi. Seorang gurupun dalam mengajarkan
akidah ini hendaknya terlebih dahulu menggunakan perasaan cinta
kepada allah, dengan berterus terang dan mengadakan hubungan
langsung dengan anak didik. Menerangkan bahwa allah telah
memberikan kesempurnaan tubuh, seperti alat-alat indra, mata untuk
melihat, telinga untuk mendengar dan lain-lain sebagainya.

Antara akidah dengan akhlak terdapat hubungan yang erat. Jika
seseorang memiliki akidah yang kuat, maka hal itu akan berfungsi untuk
mengendalikan akhlaknya. Dengan demikian seorang yang memiliki
akidah yang kuat akan memilki akhlak yang baik pula.

Ajaran Islam tentang akhlak adalah sebagaimana yang
ditunjukkan oleh Rasulullah Saw. hal ini sejalan dengan firman Allah

Swt. Dalam alqur’an surat Al-Ahzab ayat 21 berikut ini:

%8 Tim Penyelenggara Penterjemah alqur’an Depak RL....hIm. 455.
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Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut
Allah.?

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa yang menjadi teladan
akhlak bagi setiap muslim adalah Rasulullah Saw. di antara sifat-sifat
Rasulullah tersebut terdapat sifat jujur dan pemaaf.

Islam mengajarkan kepada ummatnya agar selalu bersikap jujur.

Hal ini antara lain tampak dalam al-qur’an surat at-Taubah ayat 119 Allah

Swt. Berfirman:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.*

Berdasarkan ayat di atas jelaslah bahwa Islam memerintahkan
berlaku jujur dalam kehidupan sehari-hari. jujur adalah akhlak terpuji
yang menjadi sumber keutamaan dalam kehidupan.

Islam mengajarkan agar manusia suka memaafkan dan menjahui
sifat sombong karena dalam kenyataannya tidak ada manusia yang luput
dari perbuatan salah dan khilaf, sebagaimana firman Allah Swt. Dalam

alqur’an surat al-A’raaf ayat 199 Allah Swt. Berfirman:

Tim Penyelenggara Penterjemah alqur’an Depak R, ....hIm. 670
%Tim Penyelenggara Penterjemah alqur’an Depak RI,.... him.301
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Artinya: Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan
yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang
bodoh.**

Dalam ayat tersebut Allah Swt. Memerintahkan untuk
melakukan tiga hal, yaitu:

a) Bersifat pemaaf, yaitu memaafkan perbuatan, tingkah laku dan akhlak
manusia yang tidak senonoh, serta berusaha memberikan kemudahan
dan menjahui kesulitan.

b) Menyuruh manusia berbuat ma’ruf.

c) Menjauhkan diri dari orang jahil, yaitu orang-orang yang selalu bersikap
kasar, suka berbuat keonaran, dan sulit untuk di sadarkan. Kepada
orang-orang Islam Allah Swt. Menyuruh agar mereka menghindarkan
diri dari orang jahil ini, tidak melayaninya dan tidak membalas
kekasaran dengan kekasaran pula.

. Pengertian Akhlak

Akhlak adalah Budi pekerti, kesopanan.®® Secara harfiyah akhlak
berasal dari kata al-khulug yang secara etimologis berarti “tabiat, budi
pekerti, kebiasaan atau adat, keperwiraan, Agama dan kemarahan”.®

Adapun depenisi akhlak adalah suatu keadaan yang melekat pada jiwa

manusia yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan yang mudah tanpa

melalui proses pemikiran, pertimbangan dan penelitian.
Shihab menjelaskan kata “akhlak” diartikan sebagai budi pekerti
atau kelakuan. Istilah akhlak walaupun terambil dari bahasa Arab yang

biasa diartikan sebagai tabiat, perangai. Namun kata seprti ini tidak

%Tim Penyelenggara Penterjemah alqur’an Depak RI,....hIm. 255
*2Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia , him. 23
%% Ahmad Yani, Akhlak Pribadi Muslim, (Jakarta: Khairu Ummah, 2006), him. 2.
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ditemukan di dalam alqur’an, karena yang ditemukan adalah bentuk kata
tunggal kata tersebut adalah “khulug”.*

Menurut As-Sayid dalam buku IImu Pendidikan Islam yang dikutip
Syafaruddin, akhlak merupakan pondasi yang utama dalam pembentukan
kepribadian manusia seutuhnya. Pendidikan yang berpengaruh kepada
terbentuknya pribadi berakhlak merupakan hal yang pertama yang
dilakukan sebab dalam melandasi kestabilan kepribadian manusia secara
keseluruhan.*®

Oleh karena itu Islam memberikan perhatian sepenuhnya terhadap
budi pekerti. Rasulullah sendiri menyebutkan hubungan risalahnya dengan
persoalan budi pekerti dalam sabda beliau yang artinya sebagai berikut:
Artinya:Dari malik bahwasanya telah menyampaikan padanya bahwasanya

Rasulullah  SAW berkata (aku Muhammad diutus untuk
menyempurnakan akhlak yang baik).*

Alqur’an sendiri menyatakan, bahwa rasulullah adalah seorang
yang memiliki akhlak yang agung perlu dicontoh oleh manusia, dengan
ungkapan “uswatun hasanah” (teladan yang paling baik) bagi manusia.
Kiranya keseluruhan akhlak beliau itu yang menjadi modal besar dalam
hidup kepemimpinannya yang mendatang, menumbuhkan wibawah yang

kuat dan daya tarik yang hebat. Maka ketika beliau memimpin, segi akhlak

inilah yang menjadi intisari dari seluruh ajaran-ajarannya.®’

% Safaruddin, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2006), him.
86.

% Safaruddin, dkk,llmu Pendidikan Islam ....hIm. 83

*® Mail bin Anas, Al-Muattha,(Beirut: Al-Alamiyah, t,th), jilid, him. 904.

%" Nasruddin Razak, Dienul Islam, (Bandung: PT Alma’arif, 1989), hlm. 36.
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Agama Islam memberikan dengan lengkap tentang cara pembinaan
akhlak dalam keluarga baik pembinaan akhlak orangtua maupun anak-anak
mereka. Agama Islam telah memantapkan dasar yang kokoh dalam
pembinaan akhlak di rumah tangga dengan landasan tauhid sehingga
menjadikan tauhid sebagai landasan dan sumber energi bagi akhlak
keluarga.

Proses pendidikan akhlak adalah untuk membedakan saja dengan
dimensi lain dari nilai-nilai ajaran Islam yang diajarkan kepada anak.
Dalam hal ini pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar
moral dan keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan
kebiasaan oleh anak sejak masa kanak-kanak hingga ia menjadi seorang
mukallaf.

Para pendidik terutama ayah dan ibu mempunyai tanggung jawab
sangat besar dalam mendidik anak-anak dengan kebaikan dan dasar-dasar
moral. Tanggung jawab perbaikan jiwa mereka, mendidik anak sejak kecil
berlaku benar, dapat dipercaya, istiqomah, mementingkan orang lain,
menolong yang membutuhkan bantuan, menghargai yang tua, menghormati
tamu, berbuat baik kepada tetangga dan mencintai orang lain.*

. Akhlak Mahmudah

Pengertian Akhlak mahmudah (akhlak terpuji) “Baik™ dalam bahsa

arab disebut “khair”, dalam bahasa inggris disebut “good”. Dari beberapa

kamus dan ensiklopedia diperoleh pengertian “baik” dan terdapat sebagai

%3afaruddin, dkk,llmu Pendidikan Islam ....hIm. 84.
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berikut : a) Baik berarti sesuatu yang telah mencapai kesempurnaan. b)
Baik berarti yang menimbulkan rasa keharuan dalam keputusan,
kesenangan persesuaian. ¢) Baik berarti sesuatu yang mempunyai nilai
kebenaran atau nilai yang diharapkan dan member keputusan. d) Sesuatu
yang dikatakan baik, bila ia mendatangkan rahmat, member perasaan
senang atau bahagia, bila ia dihargai secara positif.

Menurut Al-Ghazali, berakhlak mulia atau terpuji artinya
“menghilangkan semua adat kebiasaan yang tercela yang sudah digariskan
dalam agama Islam serta menjauhkan diri dari perbuatan tercela tersebut,
kemudian membiasakan adat kebiasaan yang baik, melakukannya dan
mencintainya”.

Pembagian Akhlak Mahmudah (Akhlak Terpuji). Akhlak yang
terpuji berarti sifat-sifat atau tingkah laku yang sesuai dengan norma-
norma atau ajaran Islam. Akhlak yang terpuji dibagi menjadi 2 bagian,
yaitu: 1) Taat Lahir Taat lahir berarti melakukan seluruh amal ibadah yang
diwajibkan Tuhan, termasuk berbuat baik kepada sesama manusia dan
lingkungan,dan dikerjakan oleh anggota lahir. Beberap perbuatan yang
dikategorikan taat lahir adalah: a. Tobat, dikategorikan kepada taat lahir
dilihat dari sikap dan tingkah laku seseorang. Namun sifat penyesalannya
merupakan taat batin. b. Amar makruf dan nahi munkar, perbuatan yang
dilakukan kepada manusia untuk menjalankan kebaikan dan meninggalkan
kemaksiatan dan kemungkaran. c. Syukur, berterima kasih terhadap nikmat

yang telah dianugrahkan Allah kepada manusia dan seluruh makhluknya.



37

2) Taat Batin Taat Batin adalah segala sifat yang baik, yang terpuji yang
dilakukan oleh anggota batin (hati). a) Tawakal, yaitu berserah diri
sepenuhnya kepada Allah dalam menghadapi, menanti, atau menunggu
hasil pekerjaan. b) Sabar, dasarnya adalah keyakinan bahwa semua yang
dihadapi adalah ujian dan cobaan dari Allah Swt. ¢) Qana’ah, yaitu merasa
cukup dan rela dengan pemberian yang dianugrahkan oleh Allah.*®
. Akhlak Madzmumah

Pengertian Akhlak Madzmumah (Akhlak Tercela) Akhlak
mazmumah ialah perangai atau tingkah laku yang tercermin pada diri
manusia yang cenderung melekat dalam bentuk yang tidak menyenangkan
orang lain. Dalam beberapa kamus dan ensiklopedia dihimpun pengertian
“buruk”.sebagai berikut: a) Rusak atau tudak baik, jahat, tidak
menyenangkan, tidak elok, jelek. b) Perbuuatan yang tidak sopan, kurang
ajar, jahat, tidak menyenangkan. c) Segala yang tercela, lawan baik, lawan
pantas, lawan bagus, perbuatan yang bertentangan dengan norma-norma
atau agama, adat istiadat, dan masyarakat yang berlaku. Menurut Imam
Ghazali, akhlak yang tercela ini di kenal dengan sifatsifat muhlikat, yakni
segala tingkah laku manusia yang dapat membawanya kepada kebinasaan
dan kehancuran diri, yang tentu saja bertentangan dengan fitrahnya untuk
selalu mengarah kepada kebaikan.

Sifat munafik dapat di artikan ingkar dengan apa yang di
ucapkannnya tidak sesuai dengan yang ada di dalam hati: ciri-ciri orang

yang mempunyai sifat munafik antara lain:

** Rosidin Anwar, Akidah Akhlak(Bandung: Pustaka Setia, 2008), him. 125
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= Bersifat ragu terhadap kebenaran Islam
= Jika beribada riya
= Berdusta
= Ingkar janji
= Khianat®
Tanda-tanda munafik ada tiga: apabila berbicara ia dusta. Apa bila
berjanji ia ingkar. Apabila di percaya ia khianat (H. R. Bukhori dan Muslim)
Orang munafik selain di benci ileh Allah SWT orang yang munafik
juga mendapatkan tempat yang paling bawah di Neraka, seperti Hadist
berikut: “Sesyngguhnya orang munafik itu (di tempatkan) pada tingkatan
yang paling bawah dari neraka dan kamu tidak akan mendapatkan seorang
penolong pun bagi merek” (Q.S.An-Nissa/4:145)
. Tujuan Akhlak

Pada dasarnya, tujuan pokok akhlak adalah agar setiap muslim
berbudi pekerti, bertingkah laku, berperangai atau beradat istiadat yang
baik sesuai dengan ajaran Islam.** Disamping itu, setiap muslim yang
berakhlak yang baik dapat memperoleh hal-hal berikut:

1) Ridha Allah
Orang yang berakhlak sesuai dengan ajaran Islam, senantiasa
melaksanakan segala perbuatannya dengan hati ikhlas, semata-mata
karena mengharapkan ridha Allah.
Sebagaimana firman Allah dalam Suruh Al-A’raf ayat 29:
£ s
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0 Rosidin Anwar, Akidah Akhlak........, him . 127
“ Rosidin Anwar, Akidah Akhlak......., .him. 211
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Artinya:Katakanlah:"Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan”. dan
(katakanlah): "Luruskanlah muka (diri)mu di Setiap sembahyang dan
sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya.
sebagaimana Dia telah menciptakan kamu fada permulaan (demikian
pulalah kamu akan kembali kepadaNya)".*

2) Kepribadian Muslim
Segala perilaku muslim, baik ucapan, perbuatan, pikiran maupun
kata hatinya mencerminkan sikap ajaran Islam.*®

Sebagaimana firman Allah dalam Surah Fushshilat ayat 33:

z
s =25 s

D

Artinya: Siapakah yang lebih baik perkataannya dari pada orang yang
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata:
"Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang menyerah diri?"*

3) Perbuatan yang mulia dan terhindar dari perbuatan tercela

Dengan bimbingan hati yang diridhai Allah dengan keikhlasan,
akan terwujud perbuatan-perbuatan yang terpuji, yang seimbang antara

kepentingan dunia dan akhirat serta terhindar dari perbuatan tercela.*

f. Bentuk-Bentuk Akhlak

Bentuk akhlak ada dua macam akhlak mahmudah (akhlak terpuji)
dan akhlak mazmumah (akhlak tercela). Akhlak mahmudah adalah segala
macam sikap dan tingkah laku yang baik (yang terpuji). Sedangkan akhlak

mazmumah adalah segala macam sikap dan tingkah laku yang tercelah.

*2Depertemen Agama Republik Indonesia, ....hIm. 154
* Rosidin Anwar, Akidah Akhlak., ....hIm. 211.
* Depertemen Agama Republik Indonesia, ....hIm. 481
*® Rosidin Anwar, Akidah Akhlak .... him. 212.
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Akhlak mahmudah tentunya dilahirkan oleh sifat-sifat mahmudah yang
terpendam dalam jiwa manusia, demikian pula akhlak mazmumah
dilahirkan oleh sifat-sifat mazmumah. Oleh karena itu sebagaimana telah
disebutkan terdahulu bahwa sikap dan tingkah laku yang lahir adalah
merupakan cermin/gambaran dari pada sifat/kelakuan batin.*®
Adapun akhlak atau adab-adab mahmudah, antara lain:
1) Berbuat Baik Terhadap Orangtua
Akhlak terhadap orangtua, dengan berbuat baik dan berterima
kasih kepada keduanya. Dan diingatkan Allah, bagaimana susah
payahnya ibu mengandung dan menyusukan anak sampai umur 2

tahun.*’ Sebagaimana firman Allah dalam Surah Lugman ayat 14, yaitu:

R At I T T A O

Artinya: Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada
dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam
Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya
dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang
ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.*®

Bahkan anak harus hormat dan memperlakukan kedua orangtuanya
dengan baik, sekalipun mereka menyekutukan Tuhan, hanya yang dilarang
adalah mengikut ajaran mereka untuk meninggalkan iman tauhid.*°

Adapun adab anak terhadap orangtua, antara lain.

* A, Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), him. 198.

1 zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta:
Ruhama, 1993), him. 58.

“8 Depertemen Agama Republik Indonesia, ....hIm. 411.

%9 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah. HIm. 58
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a) Mendengarkan perkataan kedua orangtua

b) Hendaknya ia berdiri karena orangtuanya berdiri

¢) Mematuhi perintah-perintahnya

d) Menyambut (mendatangi) panggilannya.

e) Hendaknya ia merendahkan diri kepada keduanya dengan penuh
kesayangan

f) Tidak berbuat baik kepada mereka berdua dengan menempatkannya di
lorong sempit (yang tidak layak) yang justru menambah kedukaannya.

g) Tidak menghitung-hitung kebaikan yang di berikan kepada keduanya
yabg dapat membuat keduanya menderita dan tidak pula menghitung-
hitung ketaatannya memenuhi perintah keduanya.

h) Tidak melihat kepada keduanya dengan tatapan yang menyakitkan

i) Dan tidak pula mendurhakai perintahnya (kecuali bila perintah itu untuk
berbuat kemaksiatan dan kemusyrikan).

Berbuat baik kepada kedua orangtua (Birrul Walidain) menempati
kedudukan yang istimewa dalam ajaran Islam. Ada alasan yang
membuktikan hal tersebut antara lain:

2) Perintah ikhsan kepada ibu bapak diletakkan oleh Allah SWT di dalam
alqur’an langsung sesudah perintah beribadah hanya kepada-Nya semata-
mata atau sesudah larangan mempersekutukan-Nya.”* Sebagaimana

firman Allah dalam alqur’an Surah Al-Bagarah ayat 83 sebagai berikut:
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Artinya: Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil
(yaitu): janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat
kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim,
dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik
kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat.

%0 Imam al-Ghazali, Seberkas Cahaya Dalam Kegelapan, (Surabaya: Amelia, 2007),
him. 138
> Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: LPP1 UMY, 1999), him. 148.



42

kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian
kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling.

a) Allah SWT mewasiatkan kepada umat manusia untuk berbuat ihsan
kepada ibu bapak.*® Sebagaiman firman Allah dalam alqur’an Surah

Al-Ankabut ayat 8 sebagai berikut:

P
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Artinya:Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua
orang ibu bapaknya. dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan aku dengan sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti
keduanya. hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu aku
kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.*

b) Allah SWT meletakkan perintah berterimakasih kepada ibu bapak
langsung sesudah perintah berterima kasih kepada Allah SWT.

c¢) Rasulullah SAW meletakkan birru walidain sebagai amalan nomor
dua terbaik sesudah shalat tepat pada waktunya.

d) Rasuulah SAW meletakkan ‘uququl walidain (durhaka kepada dua
ibu bapak) sebagai dosa besar nomor dua sesudah syirik.

e) Rasulullah SAW mengaitkan keridhaan dan kemarahan Allah SWT
dengan keridhaan dan kemarahan orangtua.

Demikianlah menempatkan orangtua pada posisi yang sangat istimewa

sehingga berbuat baik kepada keduanya menempati posisi yang sangat

52 Depertemen Agama Republik Indonesia,.... him. 12.
>3 Yunar llyas, Kuliah Akhlak,.... him. 149.
> Depertemen Agama Republik Indonesia,.,. him. 313
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mulia, dan sebaliknya durhaka kepada keduanya juga menempati posisi
yang sangat hina.
3) Adab Tutur Kata
Rasulullah  SAW adalah manusia yang paling fasih
pembicaraannya. Rasulullah SAW sedikit bicara, mudah berkata. Beliau
berbicara dengan kata-kata yang mencakup segala maksud, tidak
berlebihan dan tidak pula kependekan. Seolah-olah pembicaraan
Rasulullah dengan sebagian yang lain diikuti oleh keberentian sebentar
dan dapat dihapal oleh pendengarnya dan dipeliharanya. Rasulullah orang
yang keras suaranya, orang yang paling bagus bunyi suaranya. Beliau
adalah orang yang lama berdiam, tidak berbicara yang mungkar, tidak
berbicara dengan kesenangan dan dalam kemarahan kecuali yang hak.
Beliau berpaling dari orang yang bicara tidak baik. Beliau berbicara
dengan kinayah-kinayah dan hal-hal yang harus dibicarakannya yaitu hal-
hal yang tidak disukai. Apabila beliau berdiam, maka teman-teman
duduknya berbicara, tidak bertentangan di sisinya dalam pembicaraan.*
4) Adab Bergaul
Di antara perbuatan baik adalah pergaulan yang baik, perbuatan
mulia, perkataan yang lembut, menghormati orangtua, bermurah hati,
dermawan, menahan marah dan memafkan salah manusia.>
Adapun adab dalam pergaulan, antara lain:

a) Lupakan keburukan dan ketidak nyamanan kata-kata mereka

> Iman al-Gazali, Ihya’,Jilid 4, (Semarang: CV Asy Syifa,1993), him. 540.
% Al-Gazali, Mutiara lhya, Ulumuddin, (Bandung: Mizan, tth), him. 185.
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b) Menyampaikan salam secara khusus kepada orang yang dekat
¢) Duduk di tempat yang masih kosong
d) Jangan memusuhi mereka, sehingga timbul permusuhan kepada
mereka, kecuali permusuhan dalam urusan yang berkenaan dengan
Agama Azza wa Jalla.
e) Pandanglah mereka dengan pandangan kasih sayang
f) Jangan berlaku sombong kepada mereka
g) Dan lain-lain.”’
g. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Akhlak
1) Insting
Menurut bahasa insting berarti kemampuan berbuat pada suatu
tujuan yang dibawa sejak lahir, merupakan pemusatan nafsu, dorongan-
dorongan nafsu, dan dorongan fsikologis. Insting juga merupakan
kesanggupan melakukan hal yang kompleks tanpa dilihat sebelumnya,
terarah kepada satu tujuan yang berarti bagi subjek tidak disadari
langsung secara mekanis.®
Menurut James, insting ialah suatu alat yang dapat menimbulkan
perbuatan yang menyampaikan pada tujuan dengan berpikir lebih
dahulu kearah tujuan itu dan tiada dengan didahului latihan dengan
perbuatan itu.*
Ada beberapa sifat insting antara lain, yaitu:

a) Kekuatan insting ini berbeda menurut perbedaan orang dan
bangsanya, ia kuat dan lemah menurut ketinggian akal bagi seseorang
atau bangsa, dan mengingat keadaan yang meliputinya. Insting yang
bermacam-macam ini ialah sebab timbulnya perselisihan di antara
manusia.

b) Saat tampaknya insting yang bermacam-macam ini tidak terbatas dan
tidak teratur dalam manusia. Sebagaimana teraturnya dalam binatang.

*" Iman Al-Gazali, lhya’,Jilid 4 ....hIm. 136-137

% M. Yatimin Abdullah, Study Akhlak dalam Perspektif alqur’an, (Jakarta:
Perpustakaan Nasional, 2006), him. 78.

> A. Mustofa, Akhlak Tasauf, ....hIm. 82.
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c) Banyak terjadi pertentangan antara insting-insting, sehingga
menmbulkan kegoncangan dan keragu-raguan dalam kelakuan
manusia, seperti orang yang mempunyai insting suka memiliki serba
kuat dan ia mempunyai juga insting yang kuat untuk menghasilkan
kebaikan bagi pergaulan umum, maka engkau melihatnya agak
goncang dan ragu-ragu karena akibat dua insting yang bertentangan
itu.

d) Insting-insting itu kelihatan dalam bentuk mendorong untuk berbuat,
insting marah mendorong timbulnya kata tajam atau membalas
dendam, dan insting suka mengetahui mendorong untuk
mengemukakan pertanyaan-pertanyaan membaca buku-buku dan
menyelidiki hal-hal yang belum diketahui.

e) Insting itu adalah asas bagi perbuatan manusia. Dia melakukan
perbuatan yang bermacam-macam dalam sehari-harinya. la bangun
tidur, berpakaian, makan pagi dan lain-lain perbuatan yang beraneka
warna.®

2) Pola Dasar Bawaan (Turunan)

Pada awalnya perkembangan kejiwaan primitif, bahwa yang
mengatakan kelahiran manusia itu sama. Dan yang membedakan adalah
faktor pendidikan. Tetapi pendapat baru mengatakan tidak ada dua orang
yang keluar di alam keujudan sama dalam tubuh, akal dari akhlaknya.

Ada teori yang mengatakan masalah turunan (bawaan), yaitu:

a) Turunan (pembawaan)sifat-sifat manusia. Dimana-mana terdapat
orang membawa turunan dengan beberapa sifat yang bersamaan.
Seperti bentuk, panca indera, perasaan, akal dan kehendak. Dengan
sifat-sifat manusia yang di turunkan ini, manusia dapat mengalahkan
alam di dalam beberapa perkara, sedang seluruh binatang tidak dapat
menghadapinya.

b) Sifat-sifat bangsa. Selain adat kebiasaan tiap-tiap bangsa, ada juga
beberapa sifat yang di turunkan(di bawa) sekelompok orang dahulu
kepada sekelompok orang sekarang. Sifat-sifat ini ialah menjadikan
beberapa orang tiap-tiap bangsa berlainan dengan beberapa orang dari
bangsa lain, bukan saja dalam bentuk mukanya bahkan juga mengenai
sifat-sifat mengenai akal.®*

0 A Mustofa,Akhlak Tasauf, ....hIm. 83.
1 A. Mustofa, Akhlak Tasauf,.... him. 88.
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3) Kehendak
Kehendak menurut bahasa ialah kemauan, dan harapan yang keras.
Kehendak yaitu fungsi jiwa untuk dapat mencapai suatu yang merupakan
kekuatan dari dalam hati, berkaitan dengan pikiran dan perasaan. Suatu
perbuatan yang dapat melakukan gerakan, kekuatan yang timbul dalam
diri manusia. Melakukan sesuatu dalam perbuatan yang diingini maupun
yang dihindari itu dinamakan kehendak. Kehendak ialah suatu kekuatan
yang mendorong melakukan perbuatan untuk mencapai suatu tujuan.®
Tujuan kehendak dapat dibedakan menjadi dua macam, antara lain:
a) Tujuan positif, yaitu yang mendekati atau mencapai sesuatu yang
dikehendaki
b) Tujuan negatif, yaitu tujuan yang menjahui atau menghindari
Sesuatu yang tidak diinginkan setiap perbuatan bersifat teologis atau
finalistis. Artinya kehendak mengaruh sesuatu tujuan tidak baik kejahatan.
Sehingga setiap perbuatan kehendak jiwa benaar-benar aktif untuk
mencapai suatu tujuan.®
Allah yang menciptakan dan Allah bebas memilih siapa pun dari
makhluknya sesuai dengan apa yang telah dikehendaki, sebab Dia adalah
pengatur secara mutlak. Tidak seorang pun yang mampu memiliki hak

untuk memilih yang sesuai dengan kehendaknya.

%2 M. Yatimin Abdullah, Study Akhlak dalam Perspektif alguran,.... him. 92.
% M. Yatimin Abdullah, Study Akhlak dalam Perspektif Al-Quran,.... him. 90
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Sebagaimana Allah berfirman Surah Yunus ayat 107:
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Artinya: Jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, Maka
tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. dan jika
Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, Maka tak ada yang dapat
menolak kurniaNya. Dia memberikan kebaikan itu kepada siapa
yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dia-lah
yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.®

Dari ayat di atas Allah berkehendak mengatur dalam lingkungan
kerajaannya menurut kehendaknya sendiri, mengikuti dasar kebijaksanaan
dan rahamt-Nya. Ini adalah mutlak yang tidak dapat diganggu gugat.

4) Adat Kebiasaan

Adat menurut bahasa ialah aturan yang lazim diikuti sejak dahulu.
Biasa ialah dasar yang mendapat imbuhan ke-an, artinya boleh dapat atau
sering. Menurut Nasrani, adat ialah suatu pandangan hidup yang
mempunyai ketentuan-ketentuan yang objectif, kokoh dan benar serta
mengandung nilai mendidik yang besar terhadap seseorang dalam
bermasyarakat.®

Kebiasaan ialah perbuatan yang diulang-ulang terus sehingga mudah
dikerjakan bagi seseorang. Seperti kebiasaan berjalan, berpakaian,
berbicara, berpidato, mengajar dan lain sebagainya.

Orang yang berbuat baik atau buruk karena dua faktor dari kebiasaan

yaitu:

® Depertemen Agama Republik Indonesia, ....hIm. 222.
M. Yatimin Abdullah, Study Akhlak dalam Perspektif Al-Quran,.... him. 85.
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a) Kesukaan hati terhadap sesuatu pekerjaan
b) Menerima kesukaan itu, yang akhirnya menampilkan perbuatan, dan di
ulang-ulang terus menerus.

Jadi seseorag yang hanya melakukan tindakan dengan ccara
berulang-ulang tidak ada manfaatnya dalam pembentukan kebiasaan.
Tetapi hal ini harus dibarengi dengan perasaan suka di dalam hati. Dan
sebaliknya tidak hanya senang/suka hati saja tanpa diulang-ulang tidak

akan menjadi kebiasaan. maka kebiasaan dapat tercapai karena keinginan

hati dan dilakukan berulang-ulang.

5) Lingkungan

Lingkungan ialah sesuatu yang melingkungi tubuh yang hidup.
Lingkungan tumbuh-tumbuhan oleh adanya tanah dan udaranya,
lingkungan manusia ialah apa yang melingkunginya dari negeri, lautan,
sungai, udara dan bangsa.®®

Lingkungan ada dua jenis, yaitu sebagai berikut:

a) Lingkungan alam
Alam ialah seluruh ciptaan Tuhan baik di langit dan di bumi selain
Allah. Lingkungan alam telah lama menjadi perhatian ahli sejarah sejak
zaman plato hingga sekarang. Alam dapat menjadi aspek yang
mempengaruhi dan menentukan tingkah laku manusia. Lingkungan
alam dapat menghalangi bakat seseorang, namun alam juga dapat

mendukung untuk meraih segudang prestasi. Sebagai contoh,

% A. Mustofa, Akhlak Tasauf,....hIm. 91.



49

masyarakat yang tinggal di gunung dan hutan, mereka akan hidup
sebagai seorang pemburuh dan petani yang berpindah-pindah.
b) Lingkungan pergaulan
Lingkungan ini mengandung susunan pergaulan yang meliputi
manusia seperti di rumah, di sekolah, ditempat kerja, dan kantor
pemerintahan. Lingkungan pergaulan dapat mengubah keyakinan, akal
pikiran, adat istiadat, pengetahuan dan akhlak. Pendeknya dapat
dikatakan bahwa lingkungan pergaulan dapat membuahkan kemajuan
dan kemunduran manusia. Dalam masa kemundurannya, lingkungan
pergaulan yang banyak membentuk kemajuan pikiran dan kemajuan
tekhnologi, namun juga dapat menjadikan prilaku baik buruk.®’
B. Kajian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu yang berhubungan dengan topik
penelitian ini sbagai berikut:

1. Helmi Wati dalam skripsinya yang berjudul Usaha Orangtua Dalam
Penanaman Akidah Anak Dalam Rumah Tangga Di Kelurahan Sihitang
Padangsidimpuan Tahun 2009 STAIN Padangsidimpuan. Dalam penelitian
ini ditemukan hasil bahwa usaha yang dilakukan orangtua dalam
menanamkan agidah anak dalam keluarga di kelurahan sihitang kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara adalah dengan cara menyambut anak dengan
doa, menanamkan rukun Iman kepada anak melalui pengajaran,

pembiasaan, dan keteladanan yang dilaksanakan dalam keluarga dan

%" Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan Islam di
Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2007), him. 60.
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menyekolahkan anak ke madrasah. Hambatan yang ditemui dalam
menanamkan agidah anak di lingkungan satu di kelurahan Sihitang adalah
sulit menerapkan metode yang tepat, banyak tayangan televisi yang tidak
sesuai dengan agidah Islam, kurangnya pengetahuan dan pemahaman
orangtua tentang akidah Islam. Upaya yang dilakukan untuk menanggulangi
hambatan yang ditemui dalam menanamkan agidah anak di dalam rumah
tangga di lingkungan satu di kelurahan Sihitang adalah meningkatkan
pengetahuan dan wawasan orangtua tentang akidah dengan cara mengikuti
pengajian dan membaca buku-buku yang berkaitan dengan akidah,
berkonsultasi dengan guru Agama dan Ustad Ustadzah tentang metode
menanamkan akidah pada anak, mendampingi dan mengawasi anak ketika
menonton televisi dan memanpaatkan waktu yang ada untuk menamkan
agidah pada anak melalui kegiatan ibadah bersama dan berdiskusi tentang
akidah.®®

2. Mei Safitri Hasibuan dalam skripsinya yang berjudul Upaya Orangtua
Menanamkan Pendidikan Akhlak Anak di Desa Ramba Kecamatan Huristak
Kabupaten Padang Lawas Tahun 2013 STAIN Padangsidimpuan. Dalam
penelitian ini ditemukan hasil bahwa cara penanaman orangtua terhadap
pendidikan akhlak anak, selalu memberikan nasehat kepada anak,
memperlakukan anak secara adil, tidak pilih kasih, memenuhi kebutuhan
anak, memberikan hak-hak anak sebatas kemampuan orangtua,

memdo’akan anak, membantu anak agar menjadi anak yang kuat dan

% Helmi Wati, Usaha Orangtua Dalam Penanaman Akidah Anak Dalam Rumah
Tangga di Kelurahan Sihitang Padangsidimpuan, Padangsidimpuan,STAIN,2009.
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berbakti, berusaha tidak mencelah dan memaki anak, yang dilakukan di
lingkungan keluarga, bermain dan bercerita sambil menasehati. Hambatan
orangtua terhadap pendidikan akhlak anak yang penulis temui adalah
keterbatasan waktu orangtua, kuramgmya pengetahuan dan wawasan
orangtua tentang pendidikan akhlak, untuk menanggulanginya, orangtua,
toko masyarakat perlu melakukan pengawasan terhadap anak-anak,
meningkatkan pengetahuan dan wawasan orangtua tentang ilmu mendidik
akhlak sehingga pendidikan akhlak yang dilaksanakan dapat berlangsung
dengan baik.®°
3. Persamaannya adalah sama sama melakukan pembiasaan, memberi
nasehat dan memperlakukan anak secara adil kepada anak agar metode
serta usaha orangtua dalam menanamkan akidah dan akhlak pada anak
berjalan dengan lancar.
4. Perbedaannya adalah tidak sama penanaman akidah dengan pendidikan
akhlak, karena orangtua hanya berperan menanamkan akidah dan yang

satu lagi adalah dibantu dengan usaha guru dan orangtua.

% Mei Safitri Hasibuan ,Upaya Orangtua Menanamkan Pendidikan Akhlak Anak di
Desa Ramba Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas , Padangsidimpuan STAIN 2013
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Adapun yang menjadi tempat penelitian ini adalah Dusun Purba-
Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu Propinsi Sumatra
Utara, Kode pos. 22451. Adapun waktu penelitian ini di mulai bulan April 2015
sampai dengan 3 November 2016.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriftif adalah suatu
metode yang menggambarkan gejala-gejala yang ada pada saat penelitian ini.
Menurut Moh. Nasir, “metode diskriftif adalah metode dalam meneliti status
kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu system, pemikiran ataupun
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.”*

Metode ini ditujukan untuk meneliti dalam mendeskrifsikan
bagaimana metode orangtua dalam menanamkan akidah akhlak pada anak di
Dusun Purba-Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu.

C. Sumber Data

Sumber data penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan data
skunder:

1. Sumber data primer adalah data pokok yang dibutuhkan dalam penulisan
penelitian ini, yaitu orangtua dan anak yang berusia 6-11 tahun. Sedangkan

orangtua yang mempunyai anak yang berusia 6-11 tahun berjumlah 15

! Moh. Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 63.
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orangtua, dan anak yang berusia 6-11 tahun berjumlah 25 orang anak, di
Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu.

2. Sumber data skunder adalah sumber data pelengkap yang dibutuhkan dalam
penelitian ini. Yakni Hatobangon, toko Agama, kepala lorong yang ada di
Dusun Purba Bangun kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu.

D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah:

1. Observasi adalah metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan
terhadap obyek penelitian.? Dengan demikian observasi penulis dilaksanakan
dengan terjun kelokasi penelitian melakukan pengamatan secara langsung
tentang metode orang tua dalam menanamkan akidah akhlak pada anak di
Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah BaratKabupaten Labuhan Batu.
Dalam hal ini peneliti melakukan observasi bebas untuk mendapatkan data
yang original.

2. Interview atau wawancara merupakan metode pengumpulan data yang
menghendaki komunikasi langsung antara penyelidik dengan subjek atau
responden. Dalam interviw biasanya terjadi tanya jawab sepihak yang
dilakukan secara sistematis dan berpijak pada tujuan penelitian.> Wawancara
yang dimaksut disini mengadakan tanya jawab langsung denagan para
orangtua yang bertujuan untuk mendapatkan impormasi tentang metode yang

dilakukan dalam menanamkna akidah akhlak anak di Dusun Purba Bangun

2 Yatim Riyanto, Metodologi penelitian Pendidikan,(Surabaya: PT SIC Anggota
IKAPI, 2010), him. 96.
® Yatim Riyanto, Metodologi penelitian Pendidikan,....hIm. 96.
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Kecamatan Bilah Barat, kemudian mengadakan wawancara kepada anak-
anak, dan mewawancarai masyarakat guna melengkapi data-data yang
dibutuhkan oleh peneliti.

E. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Penjaminan keabsahan data diambil dengan triangulasi. Teknik

triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu diluar data yang diperoleh yang diperlukan untuk pengecekan atau

pembanding. Triangulasi dapat disimpulkan sebagai pencarian pengujian data

yang telah ada dalam memperkuat tafsiran dan meningkatkan kebijakan program

yang berbasis pada bukti yang ada. Triangulasi dalam hal ini memiliki komponen

yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun triangulasi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

1.

Triangulasi sumber yaitu membandingkan, mencek ulang drajat kepercayaan
imformasi yang diperoleh melalui beberapa sumber yang berbeda. Misalnya
membandingkan apa yang dikatakan secara umum dengan cara pribadi,
membandingkan wawancara dengan dokumen yang ada.*

Triangulasi waktu yaitu menguji drajat kepercayaan dengan cara mengecek
kepada sumber yang sama dengan waktu yang berbeda. Ini digunakan untuk
validitas data yang berkaitan perubahan tingkah laku, karena tingkah laku bisa

berubah dari waktu kewaktu.

*Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: Cipta Pustaka
Media, 2014),him. 146.
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Triangulasi metode yaitu usaha mencek keabsahan data, atau mencek
keabsahan temuan penelitian seperti wawancara, observasi, dan analisis
dokumen.

F. Analisis Data

Dalam hal analisi data ada beberapa langkah-langkah yang harus

diperhatikan sipeneliti, adapun langkah-langkah tersebut antara lain:

1.

Mengorganisasi data, dalam hal ini mengorganisasi data banyak sekali data
yang terkumpul di antaranya catatan lapangan, komentar peneliti, dokumen
berupa laporan, dan sebagainya, maka disinilah diperlukan pengorganisasian
data.
Mengadakan reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari
data yang masih kurang dan mengesampingkan yang tidak relevan.
Memberi tanda atau beberapa kode pada judul pembicaraan yang dianggap
bisa menjadi bahan bakal tema.
Mengadakan pemeriksaan ke absahan data

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, baik yang berasal dari
sumber data primer maupun sumber data skunder, selanjutnya data-data
tersebut dideskripsikan dengan jelas sesuai dengan sistematik yang
dirumuskan sehingga unit-unit analisis yang terdapat dalam rumusan masalah
dapat dipahami menjadi satu konsep yang utuh. Karena itu analisis data
dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan metode berfikir deduktif dan

indikutif.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A.Temuan Umum
1. Letak Geografis Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat.

Dusun Purba Bangun merupakan salah satu desa yang ada di
Kecamatan Bilah Barat. Dusun Purba Bangun ini sangat mudah dijangkau oleh
berbagai alat transfortasi, baik transfortasi umum maupun pribadi. Sebab
letaknya dekat dengan jalan raya. Dusun Purba Bangun juga memiliki
Pemukiman, perkebunan masyarakat dan area persawahan. Untuk mengetahui
tentang letak geografis Dusun Purba Bangun berdasarkan keterangan yang
ditemukan ketika wawancara yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kampung Salam
b. Sebelah Utara berbatasan dengan Bangun Makmur
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Tebing Linggahara
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Suka Ramai*

2. Keadaan Masyarakat di Dusun Purba Bangun

peneliti memberikan gambaran umum tentang keadaan masyarakat
Dusun Purba Bangun, dilihat dari keadaan jumlah penduduk, mata
pencaharian, serta sarana dan prasarana.

a. Keadaan jumlah penduduk
Jumlah penduduk dusun Purb Bangun Kecamatan Bilah Barat

Kabupaten Labuhan Batu keseluruhan yaitu 897 jiwa, 435 orang laki-laki dan

Ylrwan Efendi Ritonga, Warga Desa, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan
Bilah Barat, 14 oktober 2016.



57

462 orang perempuan dengan jumlah 216 KK.? Sebagaimana di dalam tabel
sebagai berikut:
Tabel 1

Keadaan penduduk Dusun Purba bangun kecamatan Bilah Barat
Kabupaten Labuhan Batu

No | Jenis kelamin Jumlah

1 | Laki laki 435

2 Perempuan 462
Jumlah 897

Sumber Data: Papan Data Dusun Purba Bangun tahun 2016

Dari keadaan jumlah penduduk di dusun Purba bangun Kecamatan
Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu yang telah dipaparkan di atas, dari ini
bisa dikatakan bahwa masarakat dusun Purba Bangun kebanyakan
perempuan.

. Keadaan Ekonomi Masyarakat dusun Purba Bangun

Keadaan Ekonomi Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat
layaknya keadaan perekonomian desa lainnya ada yang bermata pencaharian
tani, dan ada juga yang Profesinya sebagai tenaga pendidik. Kondisi alamnya
yakni dataran dan pegunungan sehingga sangat cocok untuk lahan pertanian
dan perkebunan. Produksi karet, kebun kelapa sawit dan padi merupakan
sumber utama penghasilan penduduk Dusun Purba Bangun. Sedangkan
keadaan iklimnya adalah iklim tropis dengan dua musim yaitu musim hujan

dan kemarau. Pekerjaan penduduk Purba Bangun ialah bertani, bersawah,

2Zainal Abidin Siregar, Kepala Lorong, Wawancara,Dusun Purba Bangun Kecamatan
Bilah Barat , 14 oktober 2016
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berkebun, sebagian penduduk juga ada yang berdagang. Sebagaimana tabel di

bawah sebagai berikut:

Tabel Il
Jenis mata pencarian masyarakat dusun Purba Bangun
NO | Mata pencarian Jumlah
1 Petani 40
2 Pegawai 18
3 Pedagang 6
Jumlah 64

Sumber Data: Papan Data Dusun Purba Bangun tahun 2016

Dari jumlah mata pencarian di dusun Purba Bangun yang telah
dipaparkan di atas, dari ini bisa dikatakan bahwa masarakat dusun Purba
Bangun kebanyakan petani

. Sarana dan Prasarana

Dusun Purba Bangun memiliki sarana dan prasarana yang lengkap,
berdasarkan data yang telah didapat oleh penulis, keadaan sarana dan
prasarana yang tersediah di Dusun Purba Bangun dapat dilihat dari tabel

sebagai berikut:

Tabel 111
Sarana dan prasarana
no Sarana/Prasarana Jumlah
1 Masjid 1
2 SD 1
3 Madrasah 2
Jumlah 4
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Dari tabel di atas, dapat dilihat sarana dan prasarana di dusun Purba
Bangun ada 4 buah. 1 Masjid yaitu Masjid Nurul Iman, 1 SD.N 114383, 2
Madrasah.
B. TEMUAN KHUSUS
1. Metode Orangtua Menanamkan Akidah Pada Anak di Dusun Purba
Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu.
a. Pembiasaan
Pembiasaan akidah kepada anak harus dimulai sejak dini, agar
nilai-nilai akidah anak tersebut menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari
anak. Adapun pembiasaan yang sering dilakukan orangtua kepada anak dari
hal-hal sederhana, misalnya seperti membantu orang yang lebih
membutuhkan, dan manepati janji, dan mengajari anak agar selalu sabar jika
mendapat musibah dan sebagainya. Karena masa yang terbaik untuk
menanamkan kebiasaan yang bermanfaat adalah pada pase anak-anak yang
mana pada fase ini, sistem syaraf anak masih pleksibel, cepat terpengaruh,
dan mudah dijaga, sehingga mudah untuk dipengaruhi. Pembiasaan ini dapat
dilakukan melalui keteladanan, bujukan, dan latihan yang berulang-ulang.
Sesuai dengan hasil wawancara dengan Datnia Siregar, sebagai
orangtua anak mengatakan bahwa saya selalu mendidik akidah
anak melalui pembiasaan-pembiasaan dari hal-hal yang sederhana.
Misalnya, dalam hal membantu orang yang lebih membutuhkan.
saya selalu membiasakan anak-anak saya membantu orang yang

lebih membutuhkan dari padanya. Dan jika kita membantu orang
lain tidak boleh mengharap imbalan dari orang yang kita bantu,
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tidak boleh menceritakan kepada orang apa yang kita beri kepada
orang lain.’

Sementara Emi Haryuni mengatakan bahwa bentuk pembiasaan-
pembiasaan yang ia lakukan dengan anaknya adalah dalam hal menepati
janji misalnya, membiasakan diri untuk menepati janji, tidak suka untuk
membohongi teman atau ingkar janji, karena Allah itu tidak suka sama
orang yang suka ingkar janji, dan Allah sangat menyukai orang yang
menepati janjinya.”

Begitu juga dengan Tuti Handayani sebagai orangtua anak
mengatakan bahwa saya  selalu membiasakan anak untuk
melaksanakan salat lima waktu sehari semalam. saya mengajari
anak saya tata cara berwudhuk yang baik, dan tata cara
melaksanakan salat, tidak bolen melalaikan salat, dan tata cara
berdoa kepada Allah SWT.”

Wawancara dengan Aldi sebagai anak dari Tiamsu mengatakan
bahwa ibu saya tidak melakukan metode pembiasaan kepada saya,
karena orangtua saya sibuk bekerja untuk mencari nafkah untuk
kehidupan kami sehari-hari, dan saya hanya dititipkan di rumah
saudara saya.®

Begitu juga dengan ijah sebagai orangtua anak mengatakan bahwa
saya melaksanakan pembiasaan anak saya setelah selesai shalat
maghrib harus mengaji walaupun yang satu ayat, agar anak saya
pandai mengaji dengan benar dan pasih.’

Menurut observasi yang peneliti temukan dilapangan orangtua

melakukan penanaman akidah itu melalui pembiasan tolong menolong, tapi

® Datnia Harahap, Orangtua Anak. Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan
Bilah Barat, 14 Oktober 2016

* Emi Haryuni, Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah
Barat, 15 Oktober 2016

® Tuti Handayani, Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan
Bilah Barat, 15 Oktober 2016

® Aldi, Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat, 16 Oktober
2016.

7 ljah, Orangtua Anak. Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat, 16
Oktober 2016.
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masik banyak yang peneliti temukan anak yang tidak suka menolong teman
yang sedang membutuhkan, sedangkan di dalam al-quran Allah menjelaskan
kita harus tolong menolong satu sama lain. Pembiasaan menepati janji dan
jangan ingkar janji, sifat ingkar janji juga sering peneliti temui di dalam
lingkungan tersebut, karena anak sangat suka membohongi teman-teman
dan orangtuanya sendiri. Dan pembiasaan untuk melaksanakan salat, anak
masih banyak berkeliaran bermain-main di luar rumah waktu azan magrib
dikumandangkan. Dan pembiasaan mengaji setelah shalat magrib, tapi
masik banyak anak yg sama sekali tidak pandai mengaji, dan mengenal
huruf hijaiah. Jadi kita sebagai orangtua harus tegas untuk mendidik dan
membimbing anak agar kita selalu dihargai dan dihormati anak.®
. Membimbing dan Menasehati

Membimbing dan menasehati anak pada waktu yang tepat sangat
besar pengaruhnya terhadap pembinaan akidah anak. Oleh karena itu,
orangtua harus mampu dan bijaksana dalam memilih waktu yang tepat
untuk menasehati anak, agar hati anak dapat menerima dan merasa terkesan
dengan nasehat yang diberikan. Sebagai orangtua yang bijaksana tidak akan
menasehati anak disembarang tempat karena hal ini menyebabkan harga diri
anak merasa tersinggung, mengakibatkan anak merasa rendah diri atau
menjadi pemberontak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Risda Ritonga sebagai orangtua

anak yang ada di Dusun Purba Bangun, mengatakan bahwa saya jarang

®Peneliti Observasi di Lapangan,17 Oktober 2016
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menasehati anak disembarang tempat, tetapi berusaha menasehati anak
ketika mereka berada di tempat yang menyenangkan, misalnya ketika anak
bermain, orangtua duduk bersama mereka dan sambil menasehati mereka
dengan cara lemah lembut dan intonasi suara yang rendah, sehingga anak
tidak merasa tersinggung.’

Mengenai waktu menasehati anak, ada tiga pilihan diajukan
Rasulullah, yaitu saat berjalan-jalan di kendaraan, waktu makan, dan waktu
anak sakit.'°

Sejalan dengan hal di atas berdasarkan hasil wawancara dengan Mina
mengatakan, bahwa saya memberikan nasehat-nasehat yang dapat dipahami
anak ketika makan, seperti menasehati anak agar tidak berbicara dan
bersisah ketika makan, agar tidak lupa membaca do’a sebelum dan sesudah
makan dan menghindarkan nasehat-nasehat yang dapat menghilangkan
selera makan anak.™

Lain halnya dengan pendapat Sitiamsu, salah seorang dari orangtua
yang mengatakan bahwa waktu makan adalah waktu yang harus dinikmati
bersama, karena itu ia jarang menasehati anaknya ketika waktu makan,
karena khawatir tidak dapat menikmati makanannya.'?> Akan tetapi, kalau

menurut analisis penulis kita boleh saja menasehati anak ketika makan

% Risda Ritonga, Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah
Barat, 18 Oktober 2016

0 Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid, Cara Nabi Mendidik Anak,(Jakarta: Al-
I’tishom Cahaya Umat, 2004), him. 54.

" Mina, Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat,
18 Oktober 2016

12 Sitiamsu, Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah
Barat, 19 Oktober 2016
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apalagi di rumah, karena biasanya seluruh anggota keluarga akan berkumpul
sehingga orangtua dapat memberikan nasehat-nasehat yang dapat dipahami
anak dan menghindarkan nasehat-nasehat yang dapat menghilangkan selera
makan anak dan dapat juga digunakan untuk membicarakan hal-hal yang
berhubungan dengan masalah keluarga, misalnya untuk saling tukar fikiran,
dan menasehati anak tentang hal-hal yang dianggap penting.

Sementara itu, mengenai memberi nasehat anak ketika sakit, Upik
menjelaskan bahwa dia sering menasehati anaknya ketika sakit dengan
tujuan, agar anak senantiasa bersabar menghadapi penyakit yang
dideritanya, senantiasa berserah diri, dan memohon kepada Allah SWT agar
diberi kesembuhan.*®

c. Hukuman dan Ganjaran
1) Hukuman

Hukuman adalah tindakan paling akhir yang digunakan orangtua
apabila teguran dan peringatan belum mampu mencegah anak dalam
melakukan pelanggaran-pelanggaran. Hukuman merupakan imbalan bagi
perbuatan anak yang tidak baik atau pelanggaran yang mengganggu
jalannya proses pendidikan. Hukuman adalah penilaian terhadap kegiatan
anak yang negatif atau tidak diulangi lagi. Oleh karena itu, pemberian
hukuman harus memberikan kesan dalam hati anak yang mendorong anak
kepada kesadaran dan keinsyafan, artinya bukan kesan yang negatif,

seperti putus asa.

 Upik, Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat,
19 Oktober 2016
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Sejalan dengan penjelasan di atas Khotnida Harahap sebagai
orangtua anak mengatakan, bahwa kadang-kadang saya memberikan
hukuman kepada anak saya bandelnya sudah kelewatan dan tidak
bisa lagi ditegur dan dinasehati, akan tetapi mengatakan bahwa
hukuman yang diberikannya kepada anak bukan untuk menyakiti
anak atau melampiaskan dendam, tetapi untuk kepentingan dan
kebaikan masa depan anak. Misalnya saya menghukum anak dengan
menyuruh anak loncat-loncat 10 kali.**
Wawancara dengan lda sebagai orangtua anak mengatakan bahwa
saya memberi hukuman kepada anak saya yang tidak melaksanakan
shalat lima waktu sehari semalam, hukuman yang saya berikan bagi
anak saya yang tidak melaksanakan shalat adalah tidak saya beri
makan, dengan begitu mereka akan rajin melaksanakan shalat lima
waktu sehari semalam.™
2) Ganjaran
Ganjaran merupakan tindakan yang menggembirakan yang
dilakukan orangtua untuk mendorong atau motivasi anak agar belajar dan
melakukan hal-hal yang lebih baik dan berprestasi. Jadi, ganjaran adalah
pembinaan hadiah terh adap hasil yang dicapai anak karena tindakan anak
yang positif.
Sementara itu Masturo sebagai orangtua anak mengatakan, bahwa di
samping memberikan hukuman ia juga sering memberikan ganjaran kepada
beberapa anak yang prestasi belajar, misalnya dengan cara memuji anak

yang mendapat prestasi tersebut, dengan kata-kata seperti: anak soleh, anak

baik budi dan anak pintar, maupun berupa acuan jempol.*°

4 Khotnida Harahap Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan
Bilah Barat, 20 Oktober 2016.

' 1da Orangtua anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat, 20
Oktober 2016.

1% Masturo, Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah
Barat, 20 Oktober 2016
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Semantara itu Mina Harahap sebagai orngtua anak mengatakan
bahwa saya tidak perna memberi ganjaran kepada anak saya walaupun ia
mendapat peringkat yang tinggi atau pun ia melaksanakan shalat.’

Semantara itu wawan cara dengan Sarifah sebagai orangtua
mengatakan bahwa saya memberikan ganjaran bagi anak saya yang mau
shalat, ganjaran yang saya berikan kepada anak saya berupa uang jajan,
dengan begitu anak saya akan semakin rajin untuk melaksanakan shalat lima
waktu sehari semalam.*®

Menurut observasi yang peneliti lakukan di lapangan orsngtua
melakukan penanaman akidah itu melalui hukuman dan ganjaran seperti
loncat loncat 10 kali jika anak itu bandal dan tidak memberi makan anak
jika tidak mau melaksanakan shalat, kalau meurut peneliti jangan terlalu
parah kali memberikan hukuman kepada anak sehingga nantinya anak itu
akan bandal, seharusnya orangtua itu memberikan hukuman yang
sewajarnya kepada anak, walaupun dengan kata-kata lembut tapi anak itu
mau mendengarkan dan mengerjakan apa yang di perintahkan orangtua

kepada anak.

Y Mina Harahap, Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan
Bilah Barat, 21 Oktober 2016.

'® Sarifah, , Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah
Barat, 21 Oktober 2016.
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Tabel tentang metode orangtua menanamkan akidah pada anak di dusun
Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu.
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No |[Nama orangtua | Pembiasaan | Membimbing dan Hukuman dan
menasehati ganjaran

1 | Datnia v v

2 | Emi 4 v

3 | Tuti 4 v

4 | Sitiamsu v

5 | Risda v

6 |ljah v v

7 | Sitiawan v

8 | Khotnida v v v

9 | Mina v

10 | Turo v

11 | Upik v

12 [Ida v

13 | Sarifah v

14 | Evi v

15 | Parida v

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa metode orangtua dalam

menanamkan akidah pada anak adalah pembiasaan, membimbing dan

menasehati, hukuman dan ganjaran, tapi dari tabel yang sering dilakukan

orangtua adalah menasehati dan membimbing, orangtua yang melakukan
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pembiasaan adalah 6 orang dan membimbing dan menasehati berjumlah 10
orang sedangkan yang memberikan hukuman dan ganjaran berjumlah 5
orang.
2. Metode Orangtua Menanamkan Akhlak Pada Anak di Dusun Purba
Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu.
a. Memberikan Keteladanan
Orangtua merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap
pembinaan akhlak anak, setiap hari anak bergaul dengan kedua orangtua dan
anggota keluarga lainnya. Dalam pergaulan tersebut tentu terjadi hubungan
timbal balik dan saling mempengaruhi. Selain itu, anak memiliki
kecenderungan untuk meniru sikap dan perilaku orangtuanya karena itu
orangtua harus menunjukkan sikap dan perilaku yang baik dalam kehidupan
sehari-hari. dengan kata lain salah satu sikap orangtua yang penting dalam
memberikan penanaman pendidikan akhlak pada anak adalah keteladanan.
Mengenai keteladanan yang dilakukan orangtua dalam pembinaan
akhlak anak di Dusun purba Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten
Labuhan Batu berdasarkan wawancara dengan orangtua diketahui bahwa
para orangtua memberikan keteladanan kepada anak—anaknya. Sebagaimana
penuturan Masturo mnjelaskan bahwa dilingkungan ia dan suaminya
berusaha memberikan contoh keteladanan yang baik kepada anak. Ketika
waktu salat tiba ia dan suaminya mengambil wudhu, anak laki-laki ikut
ayahnya melaksanakan salat berjamaah di masjid. Sedangkan anak

perempuan ikut ibunya berjamaah di rumah, sedangkan dalam pergaulan
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sehari-hari mereka selalu berudsaha menunjukkan sukap dan prilaku yang
baik kepada anak-anaknya. *°

Sementara itu ibu upik mengatakan bahwa kadang-kadang ia
memberikan keteladanan-keteladanan yang mengenai tata cara beribadah,
cara berbicara dengan orang yang lebih tua, cara bergaul dengan sesama
anggota keluarga, dan hubungan baik dengan keluarga, dan hubungan baik
dengan tetangga.?

Sedangkan ibu lIda mengatakan bahwa bentuk-bentuk keteladanan
yang dilakukan orangtua diantaranya adalah mengajak anak melakukan salat
berjamaah ketika waktu salat tiba, keteladanan ketika dalam berbicara, dan
keteladanan berpakaian, dan keteladanan dalam kehidupan sehari-hari.?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan terhadap sebagian
orangtua mengatakan selalu memberikan contoh keteladanan kepada anak,
dan sebagian orangtua lainnya mengatakan jarang memberikan contoh
kepada anak. Adapun jenis keteladanan yang diberikan orangtua diantaranya
adalah bersikap sopan terhadap orang yang lebih tua,bersikap baik terhadap
tetangga dan menghargai sesama.

b. Tidak menasehati anak disembarang tempat
Salah satu sikap orangtua dalam menanamkan akhlak anak adalah

orangtua tidak boleh menasehati anak disembarang tempat karena dapat

9 Masturo, Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah
Barat, 22 Oktober 2016

20 Upik, Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat,
22 Oktober 2016

2! 1da, Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat, 22
Oktober 2016
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menyebabkan harga diri anak merasa tersinggung. Hal ini dapat pula
mengakibatkan anak merasa rendah diri atau menjadi pemberontak.
Berhasilkan wawancara dengan para orangtua yang ada di Dusun Purba
Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu diperoleh
penjelasan bahwa para orangtua jarang menasehati disembarang tempat,
tetapi berusaha menasehati anak-anaknya ketika berada di rumah atau
ditempat lain yang menyenagkan bagi anak.?

Pendapat berbeda dikemukakan oleh Sarifah yang menyatakan
kadang-kadang ia menasehati anak disembarang tempat, terutama jika anak
melakukan perbuatan yang tidak disukainya.”® Sedangkan Emi Haryuni
menjelaskan ia sering menasehati anak tanpa melihat tempatnya tergantung
anak melakukan suatu kesalahan.*

Sementara itu hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian
orangtua menasehati anaknya disembarangan tempat dan sebagian lagi di
lingkungan keluarga.

Berdasarkan penuturan Khotmadiah menjelaskan “bahwa bapak
dan ibunya selalu memberikan contoh keteladanan yang baik kepada saya,
ketika menasehati anak-anaknya ibu dan bapak selalu memberikan nasehat
yang bisa membangkitkan kami, dan soal kebutuhan selalu dipenuhi tak

seorangpun yang pilih kasih semuanya sama rata”. Sementara Riska

%2 Mina, Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat,
23 Oktober 2016

2 Sarifah, Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat,
23 Oktober 2016

?* Emi, Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat, 24
Oktober 2016
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menjelaskan  “kadang-kadang orangtua saya memberikan contoh
keteladanan dan sebaliknya, kalau soal kebutuhan orangtua selalu
memenuhi kebutuhan kepada anak-anaknya sedaya mampu mereka dan
kami diperlakukan secara adil dan tidak ada satupun yang dibanding-
bandingkan”.

Sementara itu Abdul Khoidir Uluan juga menjelaskan “cara ibu dan
bapak menasehati saya ketika pada waktu istirahat, nasehatnya itupun yang
bisa menjadi pelajaran dan orangtua saya tidak menasehati disembarang
tempat, waktu menasehati orangtua selalu memberikan contoh-contoh
keteladanan, orangtua memberikan hak-hak apa yang menjadi hak kami dan
memperlakukan kami secara adil”. Sedangkan Riski menjelaskan “orangtua
saya selalu menasehati ketika ada kesalahan apalagi ketika waktu
berkndaraan dan kebutuhan saya selalu dipenuhi, kadang-kadang tidak
dipenuhi”. Berbeda dengan penjelasan Fathul Habibi “orangtua saya
kadang-kadang tidak adil akan tetapi kalau soal keteladanan orangtua tidak
lupa, apalagi ketika menasehati kami orangtua selalu memberikan contoh-
contoh yang baik”.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian
anak-anak mengatakan orangtuanya selalu memberikan pendidikan akhlak
terhadap mereka, keteladanan memberikan nasehat, selalu memberikan
kebutuhan apa yang menjadi hak mereka, sebagian lagi mengaku anakk-

anak jarang dinasehati ibunya apalagi menanamkan akhlak .
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Orangtua perlu mempertimbangkan situasi dan kondisi ketika
menasehati anak. Misalnya ketika anak siap menerima masehat yang
diberikan. Misalnya ketika anak sakit. Sejalan hal itu berdasarkan hasil
wawancara dengan orangtua yang ada di Dusun Purba Bangun Kecamatan
Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu diperoleh penjelasan bahwa orangtua
kadang-kadang menasehati anak-anaknya ketika sedangsedang sakit.

Dari hasil wawancara yang dilaksanakan terhadap para orangtua
yang diteliti sebagian sering menaehati anaknya saat sakit. Sementara itu
sebagian lainnya mengatakan jarang. Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa para orangtua yang ada di Dusun Purba Bangun
Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu kadang-kadang
menasehati anak-naknya saat anaknya sakit.

Menasehai anak dapat juga dilakukan ketika waktu makan, yaitu
ketika seluru anggota keluarga berkumpul. Pada waktu makan orangtua
memberikan nasehat-nasehat yang dapat dipahami anak dan menghindarkan
nasehat yang dapat menghilangkan selerah makan anak. Sehubungan
dengan hal itu bapak H. Riduan menjelaskan bahwa waktu makan
merupakan waktu dimana seluruh anggota keluarga berkumpul.?®

Sementara itu ibu Tuti Berpendapat bahwa waktu makan adalah

waktu yng harus dinikmati bersama. Karena itu ia jarang menasehati anak-

% H. Riduan, Hatobangon, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat,
25 Oktober 2016
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anaknya waktu makan karena khawatir anak-anaknya tidak dapat menikmati
makannya.?®

Sesuai dengan hasil wawancara di atas orangtua selalu menasehati
anak-anaknya pada waktu makan, dan orangtua yang lain jarang. Dengan
demikian dapat dipahami sebagian besar orangtua yang ada di Dusun Purba
Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu ada yang
menasehati anak-anaknya ketika waktu makan dan ada juga yang tidak.

Menurut observasi yang peneliti lakukan cara orangtua menasehati
anaknya itu sebagian orangtua melalukan diwaktu anaknya sakit, ada juga
melakukan diwaktu makan dan ada juga melakukan nasehat itu ketika
anaknya bermain.

. Memperlakukan anak secara adil

Untuk menanamkan akhlak yang baik pada diri anak, orangtua
harus memperlakukan anak secara adil. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Sitiawan sebagai orangtua anak diperoleh penjelasan bahwa para
orangtua yang ada di Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat
Kabupaten Labuhan Batu sebagian besar memperlakukan anak-anaknya
secara adil.”’ Sementara itu Khotnidah sebagai orangtua anak menjelaskan

bahwa kadang-kadang ia tidak juga bersikap adil kepada anak-anaknya.

% Tuti, Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat, 25
Oktober 2016

%’ Sitiawan, Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah
Barat, 26 Oktober 2016
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Biasanya yang mendapat prilaku yang kurang adil adalah anak yang paling
bandel.?

Pengakuan yang paling adil yang diberikan orangtua kepada anak.
Diantaranya adalah pemberian kasih sayang kepada anak, menghukum anak
jika melakukan kesalahan. Membelikan sesuatu pada anak, dan pilih kasih
terhadap anak. Perlakuan adil orangtua tersebut akan dapat menanamkan
sikap adil pada diri anak.

Memperlakukan anak secara adil berarti tidak boleh pilih kasih
pada anak, karena hal itu menimbulkan sikap dan prilaku anak. Misalnya
menimbulkan rasa iri, dengki atau dendam pada diri anak. Oleh karena itu
mengutamakan keadilan dalam menanamkan akhlak kepada anak-anaknya,
sebagaimana dijelaskan Sitiamsu “bahwa dalam kehidupan sehari-hari ia
berusaha memperlakukan anak secara adil, dan tidak pilih kasih, ia berusaha
untuk tidak membeda-badakan anak. Misalnya jika ia membelikan sesuatu
kepada salah seorang anaknya, maka yang lain juga dibelikan terutama
anak-anak yang usianya yang hampir sama. Demikian pula bila anak
memperlakukan kesalahan semua mendapat sangsi sesuai dengan tingkat
kesalahan yang dilakukannya.?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan dengan para

orangtua yang diteliti sebagian mengatakan selalu memperlakukan anak-

anaknya secara adil dan sebagian mengatakan jarang. Dari data tersebut

%8 Khotnidah, Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah
Barat, 27 Oktober 2016

% Sitiamsu, Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah
Barat,27 Oktober 2016
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disimpulkan bahwa sebagian orangtua yang ada di Dusun Purba Bangun
Kecamatan Bila Barat Kabupaten Labuhan Batu selalu sebagian
memperlakukan anak-anaknya secara adil dan sebagian tidak.

Namun ada di antara orangtua yang pilih kasih terhadap anak-
anaknya. Misalnya dalam keluarga Evi, orangtua yang memiliki anak tiri di
Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu
kadang-kadang pilih kasih kepada anak-anaknya, membeikan perhatian
lebih kepada anak kandungnya dibandingkan dengan anak tirinya.
Masyarakat yang bersifat demikian frekuensinya sedikit dibandingkan
orantua yang tidak melakukan pilih kasih kepada anak-anaknya.*
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa para orangtua yang ada
di Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu
jarang pilih kasi pada anak- anaknya.

Data di atas didukung hasil wawancara dengan ibu Datnia yang
menyatakan bahwa para anggota yang ada di Dusun Purba Bangun
Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu selaluh berusaha untuk
tidak pilih kasih pada anak.*

Menurut observasi yang peneliti temukan di lapangangan orangtua
melakukan penanaman akhlak pada anak melalui memberikan keteladanan,
tetapi masik banyak orangtua tidak membiasakan anaknya dengan

keteladanan, contohnya seperti melaksanakan shalat, masik banyak orangtua

% Evi, Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat, 28
Oktober 2016

31 Datniah, Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah
Barat, 28 Oktober 2016
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membiarkan anaknya berkeliaran di waktu adzan magrib, dan masik banyak
anak yang belum pandai untuk melaksanakan shalat. Tidak menasehati anak
disembarang tempat, masik banyak saya temui orangtua menasehati anak di
sembarang tempat contohnya disaat temannya bermain ke rumah maka
kesempatan orangtua untuk mengeluarkan semua yang ada di dalam
hatinya, kalau menurut saja tidak boleh menasehti anak itu di depan
temannya kerna itu membuat anak menjadi bandal. Memperlakukan anak
secara adil. Bagi orangtua harusla memperlakukan anak secara adil,masik
banyak orangtua memperlakukan anak kurang adil, mentang anak yang satu
lebih pintar maka anak yang kurang pintar itu kurang diperhatikan, kalau
menurut peneliti harus di samakan karna semua orang membutuhkan
keadilan di dalam di Dunia ini, apalagi di dalam keluarga semua anak sangat

membutuhan yang namanya keadilan dari orangtua.
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Tabel tentanng metode orangtua dalam menanamkan akhlak pada anak di
dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu.

No [Nama orangtua [Memberikan Tidak menasehati [Meperlakukan
keteladanan disembarang anak secara adil

tempat

1 | Masturo v

2 | Khotnida v v

3 Sitihawan 4

4 Sitiamsu 4

5 Datnia 4

6 Emi 4 4 v

7 | Tuti v 4

8 Risda v

9 Upik v

10 | Ida v

11 | Parida v

12 | Mina v

13 | Evi v

14 | ljah Vv v

15 | Sarifah v

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa metode orangtua dalam

menanamkan akhlak pada anak di dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat

Kabupaten Labuhan Batu adalah memberikan keteladanan, tidak menasehati anak
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di sembarang tempat, memperlakukan anak secara adil. Tapi yang paling banyak

kita lihat dari tabel adalah memberikan keteladanan berjumlah 8 orang, tidak

memarahi anak disembarang tempat 5 orang, dan memperlakukan anak secara adil

berjumlah 7 orang.

3. Kendala Orangtua Menanamkan Akidah dan Akhlak Pada Anak di
Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu.
a. Keterbatasan Waktu

Penanaman akidah dan akhlak tidak terlepas dari berbagai masalah
tersebut. Di antaranya adalah masalah waktu, misalnya orangtua terlalu
sibuk dengan bekerja diluar rumah, kurangnya pengetahuan tentang akidah
dan akhlak. Berbedaan pola pendidikan antara ibu dan ayah, perbedaan pola
pendidikan orangtua dengan pengasuh anak, perbedaan pola pendidikan
yang diterapkan dalam keluarga dan sekolah, pengaruh teman bermain anak,
kecenderungan anak menonton televisi, pengaruh keluarga lain (seperti
kakek dan nenek) dan kurangnya kesabaran orangtua menghadapi anak.
Sejalan dengan hal itu rekapitulasi hasil wawancara tentang masalah yang
dihadapi orangtua pada anak.

Masalah keterbatasan waktu karena orangtua sibuk dengan
pekerjaannya merupakan salah satu masalah yang dihadapi orangtua dalam
menambah akidah dan akhlak pada anak. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilaksanakan dengan Santi sebagai orangtua anak mengatakan “sering

sekali mengalami masalah dalam menanamkan akidah dan akhlak pada anak
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karena keterbatasan waktu dan sering tidak menasehati anaknya ketika ada
kesalahan anak tersebut.*?

Hal ini tampak pada hasil wawancara dengan Samsul Simamora
yang menyatakan bahwa ‘“karena kesibukan diluar rumah untuk mencari
nafkah, maka waktu yang mereka miliki untuk menanamkan akidah dan
akhlak pada anak sangat terbatas”.*® Data ini diperkuat hasil observasi yang
menunjukkan bahwa sebagian orangtua terlalu sibuk dengan pekerkaannya
terutama yang berprofesi sebagai petani, dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa keterbatasan waktu masalah yang sering dihadapi
orangtua dalam penanaman akidah dan akhlak pada anak.>*

. Kurangnya pengetahuan orangtua tentang akidah dan akhlak

Perbedaan metode pendidikan antara ibu dan bapak merupakan
salah satu permasalahan dalam penanaman akidah dan akhlak. Sehubungan
dengan hal itu responden mengatakan sering sekali menghadapi masalah
berupa perbedaan metode pendidikan antara ibu dan bapak dalam
penanaman akidah dan akhlak pada anak, dan responden mengatakan
jarang. Hal ini sesuai dengan penjelasan Mahmudin Siregar berikut ini: *

kadang-kadang perbedaan metode pendidikan yang saya terapkan dengan

istri berbeda sehingga anak bingung untuk mengikuti metode pendidikan

%2 santi Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat,
29 Oktober 2016

** Samsul Simamora, Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan
Bilah Barat, 29 Oktober 2016

% Observasi di Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan
Batu, 30 Oktober 2016
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yang mana”.®> Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa

perbedaan metode pendidikan ibu dan bapak jarang menjadi masalah dalam
penanaman akidah dan akhlak pada anak di Dusun Purba Bangun
Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu.

. Pengaruh Lingkungan

Hambatan yang sering juga dihadapi orangtua dalam penanaman
akidah dan akhlak pada anak adalah pengaruh lingkungan. Ada kalanya
anak mengikuti sikap dan perilaku anak-anak yang ada dilingkungannya
yang tidak sesuai dengan akidah dan akhlak Islam. Dari hasil wawancara
dengan para orangtua diperoleh keterangan bahwa “pada umumnya anak
yang ada di Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten
Labuhan Batu masih bermain sampai adzan magrib, karena itu anak yang
lain juga tentu akan terpengaruh untuk ikut bermain”.

Data di atas didukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa
pada waktu adzan magrib masih banyak anak-anak yang bermain-main
diluar rumah. Bahwa sampai malam pun ketika anak-anak seharusnya
belajar dirumah masih ada anak-anak yang berkeliaran di luar rumah.*

Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap orangtua yang
diteliti mengatakan pengaruh lingkungan merupakan salah satu hambatan
yang sering dihadapinya dalam melaksanakan pembinaan akidah dan akhlak

pada anak dan orangtua lainnya mengatakan jarang. Berdasarkan data

% Mahmudin Siregar Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan
Bilah Barat, 30 Oktober 2016

% Observasi, di Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan
Batu, 31 Oktober 2016
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tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh lingkungan merupakan salah
satu kendala yang selalu dihadapi orangtua dalam melaksanakan pembinaan
akidah dan akhlak di Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat
Kabupaten Labuhan Batu.®’

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa hambatan yang dihadapi
orangtua dalam pembinaan akidah dan akhlak pada anak di Dusun Purba
Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu adalah kesibukan
orangtua mencari nafkah menyebabkan orangtua kurangnya pengetahuan
dan wawasan orangtua tentang pendidikan akidah dan akhlak, pengaruh
media elektronika, terutama televisi dan VCD/DVD dan pengaruh
lingkungan. Dengan demikian hambatan yang paling dominan yang
dihadapi orangtua dalam menanamkan akidah dan akhlak pada anak di
Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu
adalah kesibukan orangtua mencari nafkah.

Untuk menanggulangi hambatan yang dihadapi tersebut perlu
dilakukan berbagai upaya. Menurut para orangtua yang ada di Dusun Purba
Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu mereka
melakukan berbagai upaya menanggulangi masalah yang diteliti dalam
melakukan penanaman akidah dan akhlak pada anak. Misalnya yang
dikemukakan Risda bahwa menjelaskan “ia berusaha untuk memanfaatkan

waktu yang ada secara maksimal untuk melakukan penanamakn akidah dan

%" Mangsur, Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah
Barat, 1 November 2016
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akhlak pada anak.® Misran juga menjelaskan “bahwa ia berusaha untuk
menggunakan waktu yang ada dengan baik, menjalin hubungan yang
harmonis dengan anak. Dan mendampingi anak ketika menonton televisa”.*®
Sementara itu Rini mengatakan “untuk meningkatkan pengetahuan dan
wawasan yang dimilikinya tentang penanaman akidah dan akhlak ia

mengikuti kegiatan majlis ta’lim.*°
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode yang
dilakukan orangtua untuk menanggulangi hambatan yang dihadapi dalam
melaksanakan penanaman akidah dan akhlak pada anak adalah
memanfaatkan waktu yang ada secara maksimal. Berusaha menjalin
hubungan yang harmonis dengan anak, berusaha mendampingi anak ketika
menonton televisi dan berusaha memberikan pengawasan terhadap kegiatan

bermain anak di luar rumah.
C. Diskusi Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian ini bahwa keadaan menanamkan akidah dan akhlak
pada anak di Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan
Batu, bahwa pandangan orangtua terhadap penanaman akidah dan akhlak pada
anak masih kurang, orangtua jarang memberikan nasehat pada anak-anaknya

karena sibuk mencari nafkah, tidak pernah meluangkan waktu pada anak-anaknya,

tapi sebagian berpendapat bahwa penanaman akidah dan akhlak pada anak di

% Risda, Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat,
2 november 2016

% Misran Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat,
2 November 2016

“0 Rini Orangtua Anak, Wawancara, Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat,
3November 2016
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Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu sudah
baik, sebagian orangtua selalu menyempatkan untuk memberikan nasehat kepada
anak-anaknya karena orangtua seharusnya bisa meluangkan waktusedikit untuk
anak-anaknya, supaya nanti anak-anak tidak bandal dan tidak sering melawan
kepada orangtua.

Kalau dilihat dari segi cara penanaman akidah dan akhlak kepada anak-
anaknya yaitu, orangtua sebagian besar memberikan keteladanan, memberikan
ansehat kepada anaknya, memperlakukan anak secara adil, tidak pilih kasih,
memenuhi kebutuhan anak, memberikan hak-hak anak sebatas kemampuan
orangtua, mendoakan anak, membantu anak agar enjadi anak yang taat dan
berbakti, berusaha untuk tidak mencelah dan memaki anak, dan sebagian lagi
orangtua kurang memberikan keteladanan dan pembiasaan akidah dan akhlak
yang baik kepada anak-anak daam keluarga. Hambatan orangtua terhadap
penanaman akidah dan akhlak pada anak, perbedaan metode orangtua dalam
penanaman akidah dan akhlak pada anak kurangnya pengetahuan terhadap
pendidikan akidah dan akhlak, perbedaan metode pendidikan antara ibu dan
bapak, dan perbedaan yang diterapkan di sekolah maupun di keluarga, engaruh
teman bermain anak, kecenderungan anak menonton televisi, bisa jadi pengaruh
keluarga lain (seperti kakek dan nenek) dan kurangnya kesabaran orangtua
menghadapi anak, dan kesibukan di luar rumah untuk mencari nafkah, maka
waktu yang dimiliki orangtua untuk menanamkan akidah dan akhlak pada anak

sangat terbatas.
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Semantara itu tanggung jawab orangtua terhadap penanaman akidah dan
akhlak pada anak di Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten
Labuhan Batu dari hasil pengamatan penulis nampak bahwa meskipun orangtua
telah menunjukkan tanggung jawab dan sikap yang baik dalam penanaman akidah
dan akhlak pada anak, mamun hasilnya belum maksimal. Hal ini tampak dilihat
dari akidah dan khlak anak dalam kehidupan sehari-hari yaitu masih banyak anak
yang memiliki akidah dan akhlak kurang baik, misalnya masih ada anak tidak
mau melaksanakan perintah orangtua, berbicara kurang sopan kepada orangtua
dan lebih tua dari mereka, sering terlambat pulang kerumah. Demikian juga
dengan cara berpakaian anak, terutama anak-anak perempuan kirang Islami.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai langkah-langkah yang ditetapkan
dalam metodologi penelitian.Hal ini dimaksud agar hasil penelitian diperoleh
benar-benar objektif dan sistematis. Namun, untuk mendapatkan hasil yang
sempurna dari penelitian sangat sulit karena berbagai keterbatasan.

Keterbatasan yang dihadapi penulis selama melaksanakan penelitian dan
penyusunan skripsi ini adalah masalah kejujuran informen dalam menjawab
pertanyaan yang dibuat dalam pedoman wawancara. Orangtua yang diteliti
mereka seolah-olah takut menimbulkan efek negative yang muncul sesudah
diwawancarai. Walaupun peneliti menemukan hambatan dalam pelaksanaan
penelitian ini, peneliti tetap berusaha agar keterbatasan yang dihadapi tidak
mengurangi makna penelitian ini.Akhirnya dengan segala usaha, kerja keras dan

bantuan dari semua pihak, peneliti mengucapkan terima kasih.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari penelitian dan pembahasan yang dilaksanakan, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Metode orangtua dalam menanamkan akidah pada anak di dusun Purba Bangun
Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhan Batu menggunakan metode
pembiasaan, membimbing dan menasehati, hukuman dan ganjaran.banyak
orangtua tidak sempat untuk membimbing dan menasehati anak karena
kesibukan orangtua untuk mencari nafkah untuk anak-anaknya sehingga anak
itu tidak mendapat bimbingan dan nasehat dari orangtua.

2. Metode orangtua dalam menanamkan akhlak pada anak di dusun purba Bangun
Kecamatan Bilah Barat Kabupaten labuhan Batu menggunkan metode
memberikan  keteladanan, tidak menasehati  disembarang  tempat,
memperlakukan anak secara adil. Tapi masih banyak orangtua yang
memperlakukan anak dengan tidak adil, dan kebanyakan orangtua menasehati
anak itu disembarang tempat sehingga anaknya malu dan benci kepada
orangtua sehingga anaknya tidak mau mendengarkan perintah orangtuanya.

3. Hambatan orangtua terhadap menanamkan akidah dan akhlak pada anak yang
penulis temui adalah keterbatasan waktu, kurangnya pengetahuan danpengaruh
lingkungan. Orangtua seharusnya mempunyai waktu yang lebih kepada anak-
anaknya agar bisa memperhatikan anak, dan pengaruh lingkungan sangat erat

dalam mempengaruhi anak.
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B. Saran-saran
Berdasarkan hasil temuan penelitian, penulis mengajukan saran-saran
sebagai berikut:

1. Kepada orangtua hendaknya memberikan metode menanamkan akidah dan
akhlak kepada anak melalui keteladanan dan pembiasaan yang baik sejak
masih kecil agar anak memiliki benteng yang kuat dari berbagai pengaruh
negatif yang datang dari lingkungannya.

2. Kepada setiap anak hendaknya selalu mendengarkan nasehat dan perintah
orangtuanya serta mematuhinya selama itu dalam koridor kebaikan dan bukan
melanggar perintah Agama. Karena, kepatuhan seorang anak kepada
orangtuanya akan membuat mereka senang, dan senangnya orangtua akan
membuat Allah Swt juga senang.

3. Disarankan kepada pemuka Agama hendaknya dapat menjadi motivator dan
arahan kepada orangtua agar metode metode yang diberikan kepada anak

tercapai dengan baik dan lancar.
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Lampiran |

PEDOMAN WAWANCARA

a. Metede orangtua dalam menanamkan akidah pada anak.

1.

N o a B~ w b

Metode apa sajakah yang ibu lakukan dalam menanamkan akidah pada
anak?

Sejak kapankah metode pembiasaan ibu lakukan kepada anak?

Melalui apakah metode pembiasaan yang ibu lakukan kepada anak?

Apakah semua ibu melakukan pembiasaan?

Pada saat kapankah ibu menasehati anak?

Bagaimanakah cara ibu membimbing anak yang sangat bandal?

Mengenai waktu menasehati anak, ada 3 pilihan di ajukan rasulullah, saat
berjalan-jalan di kendaraan, saat makan, dan di waktu anak sakit, di antara
yang tiga ini yang manakah yang sering ibu lakukan waktu untuk
menasehati anak?

Apakah ibu selalu memberikan hukuman kepada anak jika ia melakukan

kesalahan?

. Apa sajakah hukuman-hukuman yang ibu berikan jika ingin memberikan

hukuman kepada anak?

10. Apakah ibu memberikan ganjaran jika ia mendapat prestasi yang bagus?

b. Metode orangtua dalam menanamkan akhlak pada anak.

1.

o

Apa sajakah yang ibu lakukan dalam menanamkan akhlak pada anak?

2. Apakah ibu sudah memberikan keteladanan yang baik kepada anak?
3.
4

. Bagaimana cara ibu memberikan keteladanan kepada anak sedangkan ibu

Keteladanan-keteladanan apa sajakah yang ajarkan kepada anak?

selalu sibuk?
Apakah ibu menasehati anak di sembarang tmpat?
Bagaimanakah perasaan anak jika orangtua menasehati disembarang

tempat?

. Apakah ibu menasehati anak di waktu makan atau di waktu perjalanan?

Apakah ibu selalu memperlakukan anak secara adil?

. Bagaimana menurut anak jika ibu tidak memberlakukan anak secara adil?



10. Bagaimana perlakuan yang adil menurut ibu kepada anak?

. Kendala orangtua menanamkan akidah dan akhlak pada anak.

1.
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Apa saja kendala orangtua dalam menanamkan akidah dan akhlak pada

anak?

. Bagaimana cara ibu mengatasi kendala tersebut?

Bagaimanakah ibu mengatasi anak jika anak bertanya kepada ibu lalu ibu
tidak bisa menjawab pertanyaan anak?

Apa yang ibu lakukan kepada anak jika ibu sibuk bekerja?

Apakah ibu melarang anak bermain di saat adzan Magrib dikumandangkan?
Bagaimana menurut ibu jika anak bermain saat adzan Magrib?

Apakah ibu membiarkan anak jika bermain dengan sembarang teman?
Bagaimanakah pengaruh masyarakat yang sangat mudah terpengaruh pada
anak?

Apakah ibu selalu mendampingi anak jika menonton televisi atau DVD?



Lampiran 11
PEDOMAN OBSERVASI
1. Letak Geografis Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat
2. Keadaan Penduduk Dusun Purba Bangun Kecamatan Bilah Barat Kabupaten
Labuhan Batu
3. Jenis Mata Pencarian Masyarakat Dusun Purba Bangun

4. Sarana dan Prasarana
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